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ABSTRAK 
Sal Sal Bilah (14.12.21.026), Regulasi Emosi Siswa Tunagrahita Ringan 
SLB Negeri Sukoharjo, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta, 2018. 
Tunagrahita ringan yang secara nyata menyandang keterbelakangan 
perkembangan mental dan intelektual dibawah rata-rata sering mengalami 
kesulitan dalam tugas-tugas akademik, komunikasi maupun sosial. Selain itu, juga 
beberapa hambatan dan tantangan dalam meregulasikan emosinya. Dengan 
melihat bahwa tunagrahita ringan memiliki latar belakang ketunaan dan 
karakeristik emosi yang bebeda, menjadi salah satu alasan proses regulasi emosi 
yang mereka lakukan juga berbeda. Regulasi emosi yang dimaksudkan lebih pada 
kemampuan individu dalam mengatur dalam bentuk mengekspresikan emosi dan 
perasaan dalam kehidupan sehari-hari. Regulasi emosi ini lebih bertujuan pada 
pencapaian keseimbangan emosional yang dilakukan dan dikontrol oleh individu. 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana proses regulasi emosi siswa 
tunagrahita ringan di SLB Negeri sukoharjo. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Yang mana peneliti 
menjelaskan dan mendeskripsikan, tidak memberikan perlakuan, menggambarkan 
suatu kondisi yang apa adanya yang dilakukan melalui observasi dan wawancara. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif 
dan keabsahan data menggunakan metode trianggulasi sumber.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses regulasi emosi yang dialami 
oleh tunagrahita ringan merupakan bentuk proses pengekspresian emosi yang 
diwujudkan menurut kemampuan dan kondisi tunagrahita ringan. dimana dalam 
peregulasian emosi tunagrahita ringan lalui sudah sesuai dengan salah satu aspek 
regulasi emosi yaitu Regulation to emotion regulation, yaitu memiliki 
kemampuan untuk menemukan suatu cara yang dapat mengurangi emosi negatif 
dan dapat menenangkan diri kembali setelah merasakan emosi yang berlebihan, 
dan tunagrahita ringan mampu meregulasikan emosinya menurut cara yang 
nyaman bagi mereka dan efektif untuk mengurangi emosi negatif. Dari hal 
tersebut, menunjukkan bahwa meskipun tunagrahita ringan kurang cakap mental 
dan intelektual tetapi mereka mampu mereguasikan emosinya sesuai dengan 
kondisi dan kemampuan mereka. 
Kata kunci: proses regulasi emosi, tunagrahita ringan.  
 
 
 
 
ABSTRACT 
Sal Sal Bilah (14.12.21.026), Regulation of Student Emotions on Mild 
Disabilities in State School of Sukoharjo, Faculty of Islamic Law and Da'wah, 
State Islamic Institute of Surakarta, 2018. 
Mild mental retardation that actually has underdeveloped mental and 
intellectual development below average often has difficulty in academic, 
communication and social tasks. In addition, there are also some obstacles and 
challenges in regulating his emotions. By seeing that mild mental retardation has 
different backgrounds and emotional characteristics, it is one of the reasons the 
emotional regulation process they do is also different. Emotional regulation is 
intended more at the individual's ability to regulate in the form of expressing 
emotions and feelings in everyday life. Emotional regulation is more aimed at 
achieving emotional balance carried out and controlled by individuals. The 
purpose of this study was to find out how the emotional regulation process of mild 
mentally retarded students in Sukoharjo State SLB. 
This type of research is descriptive qualitative. Which researchers explain 
and describe, does not provide treatment, describes a condition that is what is 
done through observation and interviews. Data analysis method used in this 
research is interactive analysis and data validity using source triangulation 
method. 
The results showed that the emotional regulation process experienced by 
mild mental retardation is a form of emotion regulation process that is realized 
according to mild intellectual disabilities and conditions. where in the regulation 
of mild mental retardation through the appropriate aspects of emotional 
regulation, namely Regulation to emotion regulation, namely having the ability to 
find a way that can reduce negative emotions and can calm down after feeling 
emotions excessive, and mild mental retardation is able to regulate their emotions 
in a way that is comfortable for them and effective in reducing negative emotions. 
From this, it shows that although mild mental retardation is lacking in mental and 
intellectual abilities, they are able to regulate their emotions according to their 
conditions and abilities. 
Keywords: emotional regulation process, mild mental retardation. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Semakin berkembangnya zaman, masalah yang terjadi disekitar kita menjadi 
semakin kompleks. Sebagai individu yang utuh dituntut untuk tenang dan mampu 
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman yang ada. Tenang berarti diam, 
tidak gelisah, tidak rusuh, tidak kacau, tidak rebut, aman dan tentram (tentang 
perasaan hati, keadaan dan sebagainya), Tenang ketentraman hati, pikiran dan 
batin (KBBI, 1993: 927). Salah satu yang mempengaruhi adanya ketenangan 
adalah emosi dan adanya emosi haruslah mampu disesuaikan dengan 
pengekspresiannya. Mampu menyesuaikan emosi dan pengekspresian adalah 
salah satu bentuk dari regulasi emosi. Dillard & Shen (dalam Feldman, 2012) 
mengungkapkan bahwa emosi dapat dipandang sebagai hierarki, yang dibagi ke 
dalam kategori positif dan negatif serta mengorganisasi ke dalam subkategori 
yang lebih sempit.  
Semua individu pernah merasakan adanya emosi dari pengalaman hidupnya  
maupun kesehariannya. Perasaan emosi bisa berupa sesautu yang memunculkan 
rasa senang maupun sedih dan emosi merupakan kepemilikan pada masing-
masing  individu yang diberikan oleh Tuhan dengan tidak dibedakan laki-laki 
maupun perempuan. perasaan yang disertai dengan gejala-gejala yang 
ditampakkan, dapat dilihat dan diamati maka perasaan tersebut disebut emosi dan 
biasanya emosi adalah bentuk penampakan dari perasaan yang dirasakan oleh 
individu. Dalam setiap penampakan atau pengekspresiannya emosi mempunyai 
bentuk ekspresinya masing-masing, ekspresi emosi bisa dalam bentuk tertawa jika 
senang, menangis jika sedih atau bahkan bisa diekspresikan dalam bentuk tingkah 
laku atau gerakan seperti melompat jika kegirangan, menari karena gembira, 
mencubit atau berguling ketika gemas, dan semau ekspresi itu disesuaikan dengan 
situasi dan suasana perasaan individu.  
Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah paling sempurnya, 
sebagaimana Allah firmankan dalam Qs. At-Tin ayat 4 yang berbunyi: 
                                                     
Yang artinya:  
“Sesungguhnya kami telah ciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.”  
 
Namun, secara realita tidak semua manusia diciptakan dengan 
kesempurnaan, pastilah ada kekurangan dan kelebihan yang dimiliki. Dan salah 
satu kelompok yang sejak lahir memiliki kekurangan adalah tunagrahita ringan. 
Secara humanis, anak tunagrahita pada dasarnya sama dengan anak lain yaitu 
unik, utuh dan ingin diakui di manapun dia berada. Selain itu, anak tunagrahita 
juga mempunyai keinginan untuk memenuhi kebutuhannya sebagai makhluk 
sosial dan mengekspresikan apa yang mereka rasakan sesuai emosi mereka 
terhadap suatu situasi. 
Tunagrahita merupakan gangguan yang terdapat pada fungsi intelektual, 
dimana IQ kira-kira 70 atau lebih rendah, bermula sebelum usia 18 tahun dan 
disertai kerusakan pada fungsi adaptif (A Devision Of American Psychiatry 
Association, 1994). Sekitar 3% populasi umum tunagrahita mempunyai nilai IQ 
kurang dari 2 simpangan baku dibawah mean atau rata-rata, telah diperkirakan 
bahwa 80%-90% individu dalam populasi dengan tunagrahita atau cacat mental  
(gangguan perkembangan mental) berada dalam tingkat kisaran ringan, sementara 
hanya 5% populasi dengan tunagrahita atau cacat mental (gangguan 
perkembangan mental) yang gangguannya berat-sangat berat (Nelson: 1996).  
Hasil survey yang dilakukan oleh Hallahan tahun 1988, didapatkan bahwa 
jumlah penyandang tunagrahita adalah 2,3%. Data Biro Pusat Statistik (BPS) 
tahun 2006, dari 222 juta penduduk Indoneia sebanyak 0,7% atau 2,8 juta jiwa 
adalah penyandang cacat. Sedangkan populasi anak tunagrahita menempati angka 
paling besar dibanding dengan jumlah anak dengan keterbatasan lainnya. 
Prevalensi tunagrahita di indonesia saat ini diperkirakan 1-3% dari penduduk 
keseluruhan, selitar 6,6 juta jiwa (Wati G.M: 2012). 
PP  No. 72  tahun 1991 menyatakan bahwa "Anak tunagrahita ringan adalah 
mereka yang mempunyai IQ antara 50-70 sehingga mengalami hambatan dalam 
kecerdasan dan adaptasi sosialnya, namun mereka mempunyai kemampuan untuk 
berkembang dalam bidang  pelajaran  akademik, penyesuaian  sosial,  kemampuan  
bekerja" (Amin, 1995: 22).  
Penggolongan tunagrahita di bagi menjadi tiga (Nurlina, 2008) yaitu 
tunagrahita ringan (Debil), tunagrahita sedang (Imbecile) dan tunagrahita berat 
(Down Syndrome).  Sedangkan menurut Somantri (2006: 108) klasifikasi anak 
tunagrahita adalah:  
 
 
  
Table 1. (klasifikasi tunagrahita menurut derajat keterbelakangannya) 
Pada dasarnya sebagai makhluk individu dan sosial, anak tunagrahita ringan 
mempunyai hasrat untuk memenuhi segala kebutuhan sebagaimana anak normal 
lainnya, namun dengan keterbatasan daya pikir menyebabkan gagalnya atau 
terhambatnya kemampuan pengendalian diri, pemenuhan kebutuhan dan 
kemampuan bersosial oleh dirinya sendiri. Dari segi pendidikan Anak  tunagrahita 
ringan  adalah  salah  satu  golongan  anak  tunagrahita yang tarafnya masih 
ringan, serta masih memiliki kemampuan untuk di didik secara sederhana. 
Menurut Somantri (2006: 116) Perkembangan dan dorongan emosi anak 
tunagrahita berbeda-beda sesuai dengan tingkat ketunagrahitaan masing-masing. 
Pada anak keterbelakangan ringan, kehiduan emosinya tidak jauh berbeda dengan 
anak normal, akan tetapi tidak sekaya anak normal. Seperti anak normal, anak 
tunagrahita akan menghayati suatu emosi jika kebutuhannya terhalangi. Emosi-
emosi yang positif adalah cinta, girang dan simpatik. Emosi-emosi ini ditampakan 
pada anak tunagrahita yang masih muda terhadap peristiwa-peristiwa yang 
bersifat kongkret. Emosi-emosi yang negatif adalah perasaan takut, giris, marah 
Level 
Keterbelakangan 
IQ 
Stanforrd Binet Skala Weschler 
Ringan 68-52 69-55 
Sedang 51-36 54-40 
Berat 32-20 39-25 
Sangat berat 19 24 
dan benci. Anak terbelakang yang masih muda akan merasa takut terhadap hal-hal 
yang berkenaan dengan hubungan sosial. 
Ekspresi dan emosi mempunyai keterkaitan satu sama lain, emosi adalah 
keadaan internal yang berasal dari dalam dan dan ditunjukkan oleh ekspresi 
sebagai eksternalnya yang berupa perilaku. Menurut Hude (2006) ekspresi emosi 
muncul secara spontan bahkan seringkali sulit dikontrol dan disembunyikan. 
Ekspresi emosi dapat dilihat dari perubahan fisiologis yang timbul akibat reaksi 
terhadap peristiwa atau stimulus tertentu yang mengakibatkan emosi, reaksi ini 
terjadi baik bersifat internal maupun eksternal akan memunculkan ekspresi emosi 
yang berwujud dalam penampilan fisiologis meliputi raut wajah, hingga sikap dan 
tingkah laku. Ekspresi emosi bisa secara verbal maupun non verbal, ekspresi 
verbal bisa berupa kata-kata sesuai sesuai emosi yang sedang dirasakan, 
sedangkan non verbal bisa berupa ekspresi wajah, gerakan fisik, bahasa tubuh atau 
tindakan tindakan emosional lainnya. 
 Oleh sebab itu, dengan kata lain tunagrahita ringan memiliki keterbatasan 
dalam pengekspresian emosi melalui ekspresi atau rekasi wajah bahkan gerakan 
tubuh yang mereka dirasakan pada orang lain. Hal tersebut sesuai dengan yang 
dipaparkan Somantri (2006: 116) bahwa anak tunagrahita dapat memperlihatkan 
kesedihan tetapi sukar menggambarkan suasana haru. Mereka bisa 
mengekspresikan kegembiraan tetapi sulit mengungkapkan kekaguman. Kendati 
demikian, emosi memiliki peranan penting dalam kehidupan karena emosi 
menunjukkan ekspresi diri dari seorang individu dalam berinteraksi dengan 
kelompok sosialnya. 
 Gross (1998: 275) menjelaskan bahwa: 
 regulasi emosi mengacu pada proses-proses yang dilakukan seseorang 
untuk mengolah emosi mereka, dan bagaimana mereka mengalami dan 
mengekpresikan emosi tersebut. Proses regulasi dapat ototmatis atau 
dikendalikan, sadar atau tidak sadar dan dapat memberi efek pada satu atau 
lebih inti dalam proses emosi secara keseluruhan. regulasi emosi sebagai 
cara individu mempengaruhi emosi yang individu miliki, kapan individu 
merasakan dan bagaimana pengekspresiannya.  
 
Regulasi emosi memiliki beberapa aspek yaitu pemantauan emosi, 
perubahan kognitif, modifikasi situasi yang mana cara ini sangat membantu 
individu untuk mengontrol emosi sehingga akan memiliki kecenderungan perilaku 
positif daripada sebaliknya (Gross, 2007).  
Hasil observasi lapangan yang dilakukan diawal penelitian mendapati 
bahwa, ketika mereka merasa marah atau jengkel dengan temannya mereka tidak 
dengan segan melontarkan kata kata yang konotasinya negarif pada temannya 
yang menurutnya membuatnya jengkel atau marah tersebut. Dan hasil wawancara 
dengan subyek yang dilakukan pada tanggal 11 Januari, ketika ditanya “setelah 
memukul atau menjahili (verbal atau non verbal) temanmu apakah kamu akan 
meminta maaf” lalu subyekpun menjawab “iya, saya meminta maaf kak”. 
Pernyataan subyekpun diperkuat dengan adanya wawancara yang dilakukan 
dengan tenaga pengajar yang ada di SLB Negeri Sukoharjo pada tanggal 12 
Februari, beliau menjelaskan bahwa “mereka sesama teman tidak saling 
membenci satu sama lain, justru mereka saling mengingatkan dan membantu. 
Contohnya, setelah melakukan hal negatif contohnya melontarkan kata-kata yang 
berkonotasi negative pada temannya, lantas meminta maaf dan bermain, bercanda 
seperti semula”.  
Hal tersebut sesuai dengan aspek regulasi emosi yang dipaparkan oleh 
Gross & John (2003) yang menuliskan Strategies to emostion regulation 
(strategies) dan salah satu strategi adalah kemampuan untuk menemukan suatu 
cara yang dapat mengurangi emosi negative. Dan dalam strategi ini merupakan 
bagian dari proses regulasi emosi, yang mana salah satu strategi regulasi emosi 
adalah menemukan cara untuk menguarangi emosi negative yang sedang 
dirasakan. Yang nantinya pada proses regulasi emosi akan berujung pada 
kemampuan individu untuk menerima suatu peristiwa yang menimbulkan emosi 
negative. 
Di SLB Negeri Sukoharjo tersebut, diajarkan saling berperilaku baik sesama 
anak berkebutuhan khusus tidak memandang kebutuhan yang disandang temannya 
mereka mau saling membantu dan memberikan ekspresi dan emosi yang baik 
pada teman mereka meskipun pada dasarnya mereka memiliki kebutuhan berbeda. 
Contoh nyata yang teramati oleh peneliti adalah ketika anak tunagrahita yang 
secara fisik dikatakan normal dan lengkap, mereka lantas tidak menyampingkan 
teman mereka yang disabilitas daksa, mereka justru memberikan emosi dan 
ekspresi yang baik pada temannya yang berbeda kebutuhan.  
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa meskipun tunagrahita 
sebagai disabilitas yang masih mampu bersosialisasi dan berinteraksi tetapi 
mereka rentan terhadap ekspresi emosional atau ekspresi emosi yang dimunculkan 
secara spontan. Hal tersebut disebabkan oleh tingkat IQ mereka yang dibawah 
rata-rata yang juga ikut mempengaruhi kematangan emosi mereka terlebih dalam 
bentuk ekspresi. 
B. Indetifikasi Masalah 
1. Tunagrahita masih merasa takut ketika berada dalam masyarakat terlebih 
ketika mulai merasakan emosi.  
2. Tunagrahita  masih sangat rentan terpengaruh dengan emosi yang sering kali 
sulit dikontrol dan disembunyikan. 
3. Sebagian tunagrahita kurang mampu mengontrol perilaku yang terkadang 
membuat image negative. 
4. Sebagian tunagrahita memiliki keterbatasan dalam pengekspresian emosi 
melalui ekspresi atau rekasi wajah bahkan gerakan tubuh yang mereka 
dirasakan pada orang lain. 
C. Pembatasan Masalah 
Peneliti melakukan pembatasan masalah guna menghindari adanya 
penyimpangan dari permasalahan yang ada, sehingga penulis dapat lebih fokus 
dan tidak melebar dari pokok permasalahan yang ada serta penelitian yang 
dilakukan menjadi lebih terarah dalam mencapai sasaran yang diharapkan. Tidak 
seluruh masalah yang dipaparkan diatas akan diteliti. Penelitian ini membatasi 
khusus persoalan “Regulasi Emosi Pada Siswa Tunagrahita Ringan”. 
D. Rumusan Masalah 
Berasal latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 
masalah yang diangkat dari  dalam penelitian ini, yaitu: bagaimanakah proses 
regulasi emosi tunagrahita ringan di SLB Negeri Sukoharjo?. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan penelitian diatas, maka secara khusus penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah proses regulasi emosi siswa 
tunagrahita ringan  
 
 
F. Manfaat Penelitian   
Segala sesuatu yang dimulai dengan suatu prosedur yang sistematik, pasti 
mempunyai kegunaan baik secara teoritis maupun praktis. Demikian juga dengan 
penelitian ini yang diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:   
1. Manfaat teoritis, semoga penelitian ini dapat dijadikan khasanah baru bagi 
keilmuan bimbingan dan konseling islam dalam rangka memahami emosi dan 
regulasi emosi serta dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan bahan 
pertimbangan mengenai penelitian terkait emosi anak tunagrahita ringan. 
2. Manfaat Praktis, dengan penelitian ini diharapkan dapat mengetahui seperti apa 
karakteristik tunagrahita dan gambaran pengekspresian emosi tunagrahita 
ringan serta dapat menambah pengetahuan mahasiswa mengenai karakteristik 
anak tunagrahita ringan serta mengetahui cara bagaimana emosi anak 
tunagrahita ringan dengan segala kurang dan lebihnya, dapat menjadikan 
Mahasiswa Bimbingan dan Konseling memahami perannya dalam bidang 
sosial dan letak kontribusinya dikemudian hari. 
 
 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Regulasi Emosi 
1. Pengertian emosi 
Emosi berasal dari bahasa latin movere yang artinya adalah 
menggerakkan. Emosi menurut Goleman (2004) adalah pergolakan pikiran dan 
perasaan, termasuk setiap keadaan mental yang hebat, meluap-luap dan 
berujung pada timbulnya suatu perasaan yang khas, perubahan fisiologis 
tertentu serta kecenderungan untuk bergerak. 
Peranan emosi tampaknya sangat menonjol dalam kehidupan sehari-hari. 
Sehingga sangat sulit membayangkan apabila sesrorang tidak memiliki emosi. 
Tanpa adanya sebuah emosi, seseorang tidak akan merasakan sedih bila 
mengalami kegagalan, merasa bahagia melihat dirinya berhasil dan sukses atau 
merasa malu bila melakukan kesalahan ditempat umum. Oleh karena itu, emosi 
dapat muncul dari suatu kejadian yang tidak biasa, ringan atau berat, kejadian 
yang bersifat pribadi maupun umum, kejadian yang sederhana maupun yang 
kompleks (Gross, dalam Nisfiannoor & Kartika 2004). 
Dari pendapat diatas, dapat dsimpulkan bahwa emosi adalah gejolak dari 
perasaan yang didalamnya termasuk keadaan mental sesorang yang menjadi 
factor timbulnya suarau perasaan, dan emosi memiliki peraanan penting dalam 
keseharian seseorang.  
2. Definisi regulasi emosi 
Regulasi emosi didefinisikan sebagai ketenangan seseorang atau usaha 
untuk mempengaruhi emosi yang ada pada diri seseorang ketika mereka 
memilikinya dan bagaimana emosi tersebut diekspresikan (Mauss dkk, 2007). 
Sedangkan menurut Gross (1998: 275) menjelaskan bahwa: 
regulasi emosi mengacu pada proses-proses yang dilakukan seseorang 
untuk mengolah emosi mereka, dan bagaimana mereka mengalami dan 
mengekpresikan emosi tersebut. Proses regulasi dapat ototmatis atau 
dikendalikan, sadar atau tidak sadar dan dapat memberi efek pada satu 
atau lebih inti dalam proses emosi secara keseluruhan. 
 
Regulasi emosi mempunyai cakupan luas pada berbagai aspek biologis, 
sosial, tingkah laku sebagaimana proses kognitif yang disadari dan tidak 
disadari. Secara fisiologis, emosi itu sendiri diregulasikan oleh nadi-nadi, 
sehingga dapat mempercepat pernapasan (atau memperpendek pernapasan), 
memperbanyak keringat atau hal lainnya yang berhubungan dengan rangsangan 
emosi. Secara sosial, emosi diregulasikan dengan cara mencari akses ke 
hubungan interpersonal dan sumber dukungan yang bersifat nyata. Sedangkan 
secara tingkah laku, emosi diregulasikan melalui berbagai macam respon 
tingkah laku. Berteriak, menjerit, menangis atau menarik diri adalah contoh 
dari tingkah laku yang tampak untuk mengatur emosi yang bangkit sebagai 
respon terhadap rangsangan yang diberikan (Nisfiannoor, 2004: 164). Menurut 
Cole dkk. (2004) bahwa: 
 regulasi emosi menekan pada bagaimana dan mengapa emosi itu sendiri 
mampumengatur dan memfasilitasi prose-proses psikologis, seperti 
memusatkan perhatian, pemecahan masalah, dukungan social dan juga 
mengapa regulasi emosi memiliki pengaruh yang merugikan seperti, 
mengganggu proses pemusatan perhatian, intervensi pada proses 
pemecahan masalah serta mengganggu hubungan social antar individu.  
 
Sedangkan menurut Frijda (dalam Nisfiannoor, 2004: 162) regulasi 
adalah bentuk control yang dilakukan seseorang terhadap emosi yang dimiliki. 
Regulasi dapat mempengaruhi perilaku dan pengalaman seseorang. Hasil 
regulasi dapat berupa perilaku yang ditingkatkan, dikurangi atau dihambat 
dalam ekspresinya. Regulasi emosi berasal dari sumber sosial, sumber sosial 
ini merupakan bagian dari minat terhadap orang lain dan norma-norma dari 
interaksi sosial.   
Regulasi emosi yang dimaksudkan lebih pada kemampuan individu 
dalam mengatur dalam bentuk mengekspresikan emosi dan perasaan tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari. Regulasi emosi diri ini lebih bertujuan pada 
pencapaian keseimbangan emosional yang dilakukan dan dikontrol oleh 
individu. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa, regulasi adalah usaha 
seseorang untuk mempengaruhi atau mengendalikan emosinya yang berkenaan 
dengan emosi yang diekspresikan seperti berteriak, menangis dan lain-lain.  
3. Aspek regulasi emosi 
Menurut Gross & John (2003) ada empat aspek yang digunakan untuk 
menentukan kemampuan rgulasi emosi seseorang yaitu: 
1) Strategies to emotion regulation (strategies) ialah  keyakinan individu untuk 
dapat mengatasi suatu masalah, memiliki kemampuan untuk menemukan 
suatu cara yang dapat mengurangi emosi negatif dan dapat menenangkan 
diri kembali setelah merasakan emosi yang berlebihan. 
2) Enganging in goals directed behavior (goals) ialah kemampuan individu 
untuk tidak terpengaruh oleh emosi negatif yang dirasakan sehingga dapat 
tetap berfikir juga melakukan sesuatu dengan baik dan mampu mengontrol 
emosi yang dirasakan. 
3) Control emotional responses (impulse) ialah kemampuan in dividu untuk 
dapat mengontrol emosi yang dirasakan dan respon emosi yang ditampilkan 
(respon fisiologis, tingkah laku dan nada suara),sehingga inidividu tidak 
akan merasakan emosi yang berlebihan dan menunjukkan respon emosi 
yang tepat. 
4) Acceptanceof emotional respon (acceptance) ialah kemampuan individu 
untuk menerima suatu peristiwa yang menimbulkan emosi negatif dan tidak 
merasa malu merasakan emosi tersebut.  
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Regulasi Emosi 
Menurut Nisfiannoor dan Yuni Kartika (2004: 165-166) terdapat tiga 
faktor yang mempengaruhi regulasi emosi, antara lain: 
1. Hubungan orang tua dan anak, menurut Rice affect yang berhubungan 
dengan emosi atau perasaan yang ada diantara anggota keluarga bisa bersifat 
positif ataupun negatif. Affect yang positif antara anggota keluarga 
menunjukkan pada hubungan yang digolongkan pada emosi seperti 
kehangatan, kasih sayang, cinta dan sensitivitas. Sedangkan affect negatif 
digolongkan pada emosi yang “dingin”, penolakan dan permusuhan. 
Dengan adanya kebutuhan affect tersebut maka Banerju mengemukakan 
bahwa orang tua memiliki pengeruh dalamkehidupan emosi anak-anaknya. 
Orang tua yang bersosialisasi dengan anaknya (terutama dengan anak 
perempuanya) dengan carayangmereka rasa sesuai dengan lingkuan 
sosialnya, akan membuat anak-anak memiliki emosi yang lebih bergejolak 
terhadap teman-temannya. 
2. Umur dan jenis kelamin, seorang gadis yang berumur 7-17 tahun lebih dapat 
melupakan tentang emosi yang menyakitkan daripada anak laki-laki yang 
juga seumur dengannya. Salovey dan Sluyter menyimpulkan bhawa 
anakperempuan lebih banyak mencari dukungan dan perlindungan dari 
orang lain untuk meregulasi emosi negatif mereka sedangkan anak laki-laki 
menggunakan latihan fisik untuk meregulasi emosi negative mereka.  
3. Hubungan interpersonal, Salovey dan Sluyter mengemukakan bahwa 
hubungan interpersonal dan individual juga mempengaruhi regulasi emosi. 
Keduanya saling mempengaruhi sehingga emosi meningkat bila individu 
yang ingin mencapai suatu tujuan berinteraksi dengan lingkungan dan 
individu lainya. 
5. Ciri-ciri regulasi emosi 
Individu dikatakan mampu meregulasikan emosinya jika individu 
tersebut memiliki kendali yang cukup baik terhadap emosi yang dimunculkan. 
berikut kecakapan kemampuan dalam meregulasikan emosi yang dikemukakan 
oleh Goleman (2004) yaitu: 
a. Kendali diri, dalam arti mampu mengolah emosi dan implus yang merusak 
dengan efektif. 
b. Memiliki hubungan interpersonal yang baik dengan orang lain. Artinya 
lebih peka terhadap perasaan orang lain.  
c. Memiliki sikap hati-hati. Artinya dalam melakukan sesuatu harus 
berdasarkan pemikiran yang matang.  
d. Memiliki keluwesan dalam menanganani perubahan dan tantangan. 
e. Toleransi yang tinggi terhadap frustasi. Artinya tidak udah putus asa 
terhadap suatu masalah. 
f. Memiliki pandangan positif terhadap diri sendiri dan lingkungan. Artinya 
lebih sering merasakan emosi positif daripada emosi negative.  
 Berdasarkan uraian yang tertera diatas, dapat disimpulkan bahwa ciri-
ciri individu yang mampu meregulasikan emosinya dengan tepat adalah ia yang 
memiliki kendali diri, hubungan interpersonal yang baik, sikap hati-hati, 
adaptibilitas, toleransi terhadap frustasi, pndangan positif, peka terhadap 
perasaan orang lain, melakukan intropeksi dan relaksasi dan lebih sering 
merasakan emosi positif.  
6. Manfaat regulasi emosi 
Regulasi emosi bermanfaat untuk menghentikan atau mengatur emosi 
yang muncul baik secara otomatis maupun spontan (tidak sadar) sebelum 
melakukan aksi dalam peristiwa tertentu. Regulasi emosi juga digunakan untuk 
mengendalikan emosi, mengatur penilaian, mengatur dan meredam reaksi 
fisiologis dengan melakukan relaksasi atau menarik nafas panjang. Selain itu, 
regulasi emosi sangat penting dalam kehidupan individu, khususnya untuk 
mereduksi ketegangan yang timbul akibat emosi yang memuncak. Dalam 
konteks Al-Qur’an juga sebagai pengendalian emosi guna mengurangi 
ketegangan-keteganga fisik, psikis dan menghilangkan efek-efek negetif 
(Hude, 2002).  
Berdasarkan pemaparan ahli diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 
manfaat dari regulasi emosi adalah menahan emosi negative yang dirasakan 
dengan cara mengatur pikiran agar lebih positif dan menampakkan ekspresi 
positif kepada orang lain agar yang melihat juga merasakan emosi positif yang 
ditampakkan.     
B. Tunagrahita Ringan 
1. Definisi tunagrahita 
Istilah tunagrahita berasal dari bahasa Sanksekerta, yaitu tuna yang 
artinya rugi atau kurang dan grahita yang berarti berpikir. Menurut Gunnar 
Dybward (dalam Amin, 1995: 16) “Keterbelakangan mental merupakan suatu 
kondisi sejak masa perkembangan yang ditandai oleh kurang sempurnanya 
fungsi-fungsi intelek sehingga nampak akibatnya secara sosial”. Menurut 
Somantri (2006: 83) “Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk 
menyebut anak yang mempunyai intelektual di bawah rata-rata”. 
Tunagrahita menurut DSM IV (Diagnostic and Statistical Manual of 
Mental Disorders), merupakan gangguan yang terdapat pada fungsi intelektual, 
dimana IQ kira-kira 70 atau lebih rendah, bermula sebelum usia 18 tahun dan 
disertai kerusakan pada fungsi adaptif.  Menurut DSM IV  (Diagnostic and 
Statistical Manual of Mental Disorders) anak tunagrahita dibagi menjadi empat 
kategori yaitu ringan, sedang, berat dan sangat berat. Pengertian tunagrahita 
menurut Kemis & Rosnawati (2013: 10) adalah sebagai berikut: 
1) Kelainan yang meliputi fungsi intelektual umum di bawah rata-rata (sub-
average), yaitu IQ 84 ke bawah sesuai tes. 
2) Kelainan yang muncul sebelum usia 16 tahun. 
3) Kelainan yang menunjukkan hambatan dalam perilaku adaptif. 
Pengertian tunagrahita juga di utarakan oleh ahli lain, Widjaya (2013: 22) 
mengemukakan bahwa anak tunagrahita adalah: 
1) Fungsi intelektualnya yang lamban yaitu di bawah 70 ke bawah berdasarkan 
tes intelegensi buku. 
2) Kekurangan dalam perilaku adaptif. 
3) Terjadi pada masa perkembangan, yaitu antara masa konsepsi hingga usia 
18 tahun.  
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa, 
anak tunagrahita adalah mereka yang memiliki IQ rata-rata antara 70 atau di 
bawahnya, terjadinya sebelum usia 18 tahun dan mengalami kekurangan dalam 
perilaku adaptif. Penelitian ini akan membahas mengenai anak tunagrahita 
ringan. 
2. Faktor Penyebab Tunagrahita 
Menurut Amin (1995: 62) faktor penyebab tunagrahita adalah terdiri dari 
factor keturunan, gangguan metabolism dan gizi, infeksi dan keracunan, trauma 
dan zat radioaktif serta masalah pada kelahiran atau factor lingkungan.  
Faktor yang menyebabkan seseorang menjadi tunagrahita, tidak hanya 
disebabkan oelh satu hal. Para ahli telah membagi factor-faktor yang 
menyebabkan ketunagrahitaan menjadi beberapa kelompok. Penyebab 
tunagrahita menurut Muhammad (2007: 101) sebagai berikut:  
Terdapat banyak penyebab cacat mental, seperti penyekita yang diderita 
semasa kehamilan, kerusakan dalam metabolism, penyakit pada otak, 
atau kromosom yang abnormal, factor lingkungan, pola makan yang 
tidak sesuai. 
 
Sedangkan menurut Kemis (2013: 15) tunagrahita dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor: 
1) Generik, abnormalitas kromosom. 
2) Pre-natal, infeksi rubella atau factor rhesus. 
3) Kelahiran pre-natal, yang disebabkan oleh kejadian yang terjadi pada saat 
kelahiran. 
4) Post-natal, akibat infeksi meningitis atau problema gizi. 
5) Factor sosio-kultural. 
6) Gangguan metabolisme 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa, 
faktor penyebab terjadinya tunagrahita adalah karena faktor keturunan, faktor 
pada saat ibu hamil, faktor pada saat kelahiran dan faktor lingkungan. 
3. Pengertian Tunagrahita Ringan 
Anak tunagrahita ringan adalah anak yang mengalami gangguan 
perkembangan dalam mentalnya. Seringkali anak tunagrahita ringan 
mendapatkan julukan anak bodoh, tolol di lingkungan umum. Pengertian anak 
tunagrahita ringan sendiri sangat beragam. Anak tunagrahita ringan memiliki 
skor antara 50-70. beberapa ahli berbeda pendapat dalam memberikan rentang 
skor IQ yang dimiliki oleh anak tunagrahita ringan. Anak tunagrahita ringan 
mengalami kesulitan dibidang akedemik karena tingkat IQ yang berada di 
bawah rata-rata, selain itu anak tunagrahita ringan juga mengalami hambatan 
sosial, namun anak tunagrahita ringan masih mampu untuk dikembangkan 
potensi yang dimilikinya, hal ini dapat dikaitkan dengan pendapat Moh. Amin 
(1995: 21). yang menyatakan: 
Anak tunagrahita ringan adalah anak dengan IQ berkisar 50-70, 
meskipun kecerdasan dan adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka 
mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran 
akademik, penyesuaian sosial dan kemampuan bekerja. 
Pendapat serupa juga diungkapkan oleh Muhammad (2008: 97) 
mengemukakan bahwa: 
Anak tunagarahita ringan adalah anak dengan skor IQ 50 hingga 75,  
mereka menghadapi kesulitan dalam program sekolah umum dan 
memerlukan adaptasi untuk pendidikan yang sesuai, tetapi mereka 
mempunyai potensi untuk berkembang dalam bidang akademik, sosial 
dan kejuruan, selain itu mereka juga berpotensi untuk mandiri dengan 
pendidikan dan latihan khusus. 
Menganai program pendidikan yang sesuai untuk anak tunagrahita ringan 
atau juga debil, Efendi (2006: 90) menyatakan bahwa, “Anak tunagrahita 
ringan atau Debil (mampu didik) tidak mampu mengikuti program sekolah 
biasa, tetapi masih memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan melalui 
pendidikan walaupun hasilnya tidak maksimal”.  
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan beberapa ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa, anak tunagrahita ringan adalah anak yang memiliki tingkat 
intelektual antara 50-70, dalam hal akademik mereka tertinggal dibandingkan 
anak normal seusianya. mereka membutuhkan bimbingan atau pendidikan 
khusus karena, mereka masih memiliki potensi untuk berkembang dalam 
bidang akademik, social dan juga berpotensi untuk mandiri. 
4. Karakteristik Tunagrahita Ringan 
Mengenai karakteristik anak tunagrahita ringan, Amin (1995: 37) 
berpendapat, “Anak tunagrahita memiliki karakteristik mengalami kesulitan 
berpikir abstrak, anak tunagrahita ringan banyak yang lancar berbicara tetapi 
mereka kurang perbendaharaan kata, mereka masih dapat mengikuti pelajaran 
akademik baik di sekolah maupun di sekolah khusus”. 
Karakteristik anak tunagrahita ringan dapat ditinjau secara fisik, psikis 
dan sosial, Mumpuniarti (2007: 15) menyatakan: 
1) Karakteristik fisik: nampak seperti anak normal, hanya sedikit kelambatan 
dalam kemampuan sensomotorik. 
2) Karakteristik psikis: anak tunagrahita ringan sukar berfikir abstrak, mudah 
dipengaruhi, kurang mampu mengendalikan perasaan, kurang memiliki 
kemampuan analisa, asosiasi lemah, fantasi lemah, kepribadian kurang 
harmonis karena tidak mampu untuk menilai baik dan menilai buruk. 
Kemampuan dalam bidang pendidikan termasuk mampu didik. 
3) Karakteristik sosial: Mereka mampu bergaul, menyesuaikan di lingkungan 
yang tidak terbatas pada keluarga saja, namun ada yang mampu mandiri 
dalam masyarakat, mampu melakukan pekerjaan sederhana dan melakukan 
secara penuh sebagai orang dewasa.  
Seorang ahli secara rinci merumuskan karakteristik anak tunagrahita 
ringan sebagai berikut: 
Pada umumnya anak tunagrahita ringan tidak mengalami gangguan fisik, 
secara fisik tampak seperti anak normal pada umumnya, tetapi anak 
tungrahita ringan tidak mampu melakukan penyesusaian sosial secara 
independen atau mandiri. Anak tunagrahita ringan juga mengalami 
kesulitan dalam membelanjakan uangnya. Anak tunagrahita ringan dapat 
dididik menjadi tenaga kerja semi-skilled. (Somantri, 2006: 86). 
Anak tunagrahita ringan memiliki karakteristik khusus dalam belajar, 
Hallahan dan Kauffman dalam (Mumpuniarti, 2007: 16-17) mengemukakan 
bahwa: 
The most obvious characteristic of retardation isa reduced ability to 
learn. There are a number ways in which cognitive problems are 
manifested. Research has documented that retarded studentsare likely 
difficulties in at least four areas related to cognition, attention,memory, 
language, and academic. 
Pernyataan tersebut menyatakan bahwa, ternyata kebanyakan 
karakteristik retardasi mental memiliki kekurangan dalam kemampuan belajar. 
Kemampuan ini merupakan cara dari manifestasi masalah kognitif. Anak 
dengan hambatan mental memiliki kesulitan dalam empat bidang yang 
berhubungan dengan kognitif. Empat bidang itu meliputi perhatian, ingatan, 
bahasa, dan akademik. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, 
karakteristik anak tunagrahita ringan adalah secara fisik seperti anak normal 
pada umumnya, miskin perbendaharaan kata, kesulitan dalam bidang 
akademik, dan sulit berpikir abstrak, meskipun tidak bisa menyamai anak 
normal yang seusia dengannya namun mereka masih bisa berkembang dalam 
bidang akademik, sosial dan kejuruan. selain itu mereka juga berpotensi untuk 
mandiri dengan pendidikan dan latihan khusus. 
C. Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh, Anisah Zaqiyatuddinni tahun 2015 dengan 
judul Regulasi Emosi Remaja Putri Tunanetra Ketika Menstruasi Yang 
betujuan untuk mengetahui secara mendalam tentang gambaran regulasi emosi 
pada remaja tunanetra ketika mengalami menstruasi. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah wawancara dan observasi dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa informan mampu meregulasikan emosinya 
ketika menstruasi. 
2. Penelitian yang dilakuakan oleh Bagus Unggul Wicaksono tahun 2013 dengan 
judul Regulasi Emosi Pada Remaja Difabel. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui remaja difabel yang memiliki kemampuan regulasi emosi yang 
baik yaitu dapat mengendalikan dirinya apabila sedang kesal dan dapat 
mengatasi rasa cemas, sedih atau marah sehingga mempercepat dalam 
penyelesaian suatu masalah. Informan penelitian diambil dengan cara 
purposive sampling, yaitu kriteria informan yang berusia 12-18 tahun dan 
mengalami kecacatan mendadak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja 
yang mengalami kecacatan perolehan memiliki mengalami proses ketika 
remaja dihadapkan dengan situasi yang tidak terduga sebab terjadinya 
kecacatan yang dialami oleh remaja difabel akan mengalami proses regulasi 
emosi dimana remaja difabel akan memaksa orang lain untuk bertanngung 
jawab dengan apa yang telah dialami yang mengakibatkan mejnadi cacat pada 
awalnya remaja difabel masih mengaggap dirinya normal dan mencoba 
melakukan aktifitas-aktifitas seperti tidak terjadi sesuatu, barulah setelah itu 
remaja difabel meilih untuk diam ketika dia sadar situasi yang terjadi yang 
telah dialaminya pada saat inilah remaja difabel memerlukan orang lain untuk 
berdiskusi agar mendapatkan informasi tentang kondisi yang dialaminya 
kemudian remaja difabel berusaha untuk memberbaiki diri walapun masih 
sering untuk menghindari banyak orang dan berfikir berharap keajaiban 
tentang kondisi yang dialami bisa berubah. 
 
D.  Perbedaan Dengan Penelitian Lain 
Setiap penelitian pastilah mempunyai perbedaan dengan penelitian yang 
dilakukan sebelumnya, begitu juga penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini. 
Yang memaparkan tentang regulasi emosi siswa tunagrahita ringan SLB Negeri 
Sukoharjo. 
Menurut Lazarus (dalam Gross 2012) emosi adalah rekasi psikofisiologis 
seseorang tentang hubungan yang sedang berjalan dengan lingkungan. Dalam 
setiap situasi emosi selalu turut serta dalam pengekspresian perasaan seseorang. 
Emosi juga merupakan bentuk fisik dari apa yang dirasakan seseorang terhadap 
suatu kejadian entah dalam lingkuanga, keluarga maupun teman sebaya. Sebagai 
remaja, anak tunagrahita ringan juga masih merasakan tumpang tindih antara 
masa kana-kanak, dan pada fase inilah remaja mengalami perubahan hormone 
dalam tubuhnya dan hal tersebut memberikan dampak baik pada fisik, psikis 
terlebih pada emosi.  
Pergolakan emosi yang terjadi pada tunagrahita ringan tidak terlepas adanya 
pengaruh dari kondisi yang sedang dialami. Meskipun anak tunagrahita ringan 
memiliki keterbatasan dalam pengekspresian emosi, tetapi tidak sedikit juga yang 
bisa mereka ekspresikan sama seperti orang normal, misalnya ketika mereka 
dijahili teman mereka akan merasa jengkel atau marah. Namun, tunagrahita ringan 
remaja yang sudah dapat meregulasikan emosinya akan memberikan dampak 
positif bagi dirinya, hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan Karl C.Garrison 
(dalam Mappiare 2003) bahwa kebahagiaan seseorang dalam hidup ini bukan 
karena tidak adanya bentuk-bentuk emosi dalam dirinya. Melainkan kebiasaannya 
dalam memahami dan menguasai emosi.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses regulasi emosi 
pada siswa tunagrahita ringan. Proses regulasi emosi pada siswa tunagrahita 
ringan ini sesuai dengan salah satu aspek yang ada pada teori Gross & John 
(2003), yaitu dengan menemukan cara untuk mengurangi emosi negative yang 
sedang dirasakan dan menenagkan diri mereka sendiri setelah merasaka emosi 
yang berlebihan. Hal tersebut juga akan diperkuat melalui informan terkait dengan 
apa yang ada dilapangan dan informasi yang didapat dari subyek.  
  
E. Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
Gambar 1. Kerangka berfikir 
 
Input 
Anak tunagrahita akan menghayati suatu emosi, jika kebutuhannya 
terhalangi. Emosi positif maupun emosi negatif emosi positifnya 
berupa cinta, girang, simpatik. Dan emosi negatif adalah perasaan 
takut, giris, marah dan benci.  
Proses regulasi emosi 
Strategies to emotion regulation (strategies)  
 Keyakinan individu untuk dapat mengatasi suatu 
masalah 
 memiliki kemampuan untuk menemukan suatu cara 
yang dapat mengurangi emosi negative. 
 dapat menenangkan diri kembali setelah merasakan 
emosi yang berlebihan. 
Output  
Dengan proses strategi to emotion regulation anak tungahraghita 
menjadi paham dan memiliki kemampuan untuk menemukan suatu 
cara yang dapat mengurangi emosi negatif dan dapat menenangkan 
diri kembali setelah merasakan emosi yangberlebihan, yaitu 
dengan cara meminta maaf setelah mereka marah atau 
mengekpresikan emosi mereka yang berkonotasikan negatif pada 
temannya.  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. DESAIN PENELITIAN 
Metodologi penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data dan informasi mengenai berbagai hal yang ada kaitannya 
dengan permasalahan yang diteliti. Penelitian kualitatif menurut Saryono (2010:1) 
merupkan penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan, 
menggambarkan dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh social 
yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digembarkan melalui pendekatan 
kuantitatif. Sedangkan sugiyono (2011: 15) menyimpulkan bahwa: 
 penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti objek yang alamiah, 
(sebagai lawan eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument 
kunci, pengambilan sample sumber data yang dilakuakan secara purposive 
dan snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis 
data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan dari pada generalisasi. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan desain penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian dengan 
metodologi kualitatif deskriptif Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2011: 73) 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang 
ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan 
mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, Penelitian 
deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabe 
variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. 
Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang 
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Tujuan dari penelitian dengan menggunakan metode tersebut adalah untuk 
membuat deskripsi dan gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat dan hubungan antara fenomena yang sedang diselidiki. 
B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
1. Tempat penelitian 
Penelitian dilakukan di SLB Negeri Sukoharjo, tepatnya di Sekolah 
Menengah Pertama yang ada di SLB Negeri Sukoharjo. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian dilakukan selama tenggang waktu yang dibutuhkan untuk 
penyelesaian penelitian. 
C. SUBYEK PENELITIAN 
Dalam sub bab ini akan, menjelaskan sasaran yang akan diteliti untuk 
mengungkapkan masalah penelitian. Penelitian ini menitikkan sasaran pada anak 
tunagrahita ringan di SLB Negeri Sukoharjo yang di fokuskan pada tunagrahita 
jenjang Sekolah Menengah Pertama kelas delapan, dengan rentang usia 17-18 
tahun. Dalam penelitian ini masalah yang akan diungkapkan atau dijabarkan 
adalah bagaimana proses regulasi emosi pada siswa tunagrahita ringan.  
Berlangsungnya sebuah penelitian pastilah karena adanya informan yang 
menjadi pokok sumber data diperoleh. Dalam penelitian ini yang menjadi 
informan adalah Ibu Riris Rochmalina, S. Pd, sebagai pemegang bagian 
assesment yang ada di sekolah tersebut dan guru kelas Siti Maesaroh, S. Pd yang 
setiap hari berinteraksi dan memantu si anak tunagrahita kelas delapan. 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 3 orang siswa 
tunagrahita ringan kelas VIII SLB Negeri  Sukoharjo, yaitu: 
1. Inisial: T K  
Umur: 17 tahun 
2. Inisial: R S N  
Umur: 18 tahun 
3. Inisial: F T Y 
Umur: 17 tahun 
Adanya alasan mengapa hanya tiga anak saja yang dijadikan subyek adalah 
karena didalam satu kelas hanya terdapat 6 anak, hal tersebut diatur dalam 
Keputusan Menteri Pendidikan Nomor 051/U/2002 Tentang Penerimaan Siswa 
Pada TK dan Sekolah Pasal 5 dan 6 yang berbunyi “Jumlah siswa SLTPLB dalam 
satu rombongan maksimal adalah 8”  
D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA  
Tekhnik yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data dalam 
menjawab permasalahan yang akan di teliti adalah sebagai berikut. 
1. Obesrvasi  
Obesrvasi menurut Guba dan Lincoln (dalam Moleong, 2013: 174) adalah 
teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara langsung. Teknik 
pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian 
memcatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan 
sebenarnya. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi 
yang berkaitan dengan pengetahuan proposisional maupun pengetahuan yang 
langsung diperoleh dari data.  
Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk memperoleh data yang 
berkenaan dengan bagaimana proses regulasi emosi siswa tunagrahita ringan di 
SLB Negeri Sukoharjo. Jenis observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah 
observasi partisipan, yaitu observasi yang dilakukan dengan observer terlibat 
langsung secara aktif dalam objek yang diteliti. 
2. Wawancara 
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan yang 
dilakukan oleh dua orang, yaitu pewawancara (interviewer) yaitu yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yaitu yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan (Moleong, 2013: 186).  
Wawancara adalah proses interaksi yang dilakukan oleh kedua orang atau 
lebih, diamana kedua belah pihak yang terlibat (pewawancara/interviewer dan 
terwawancara/interviewee) memiliki hak yang sama dalam bertanya dan 
menjawab (Herdiansyah, 2015: 27). Maksud dilakukannya wawancara adalah 
mengkontruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, 
kepedulian dan lain-lain Lincoln dan Guba (dalam Moleong, 2013: 186). 
Wawancara yang digunakan menurut Haris Herdyansyah (2015: 66) yaitu 
wawancara semi struktur yang memiliki ciri- ciri  sebagai berikut : 
a. Pertanyaan terbuka, namun ada batasan tema dan alur pembicaraan. 
b.  Kecepatan wawancara dapat diprediksi. 
c. Fleksibel, tetapi terkontrol. 
d. Ada pedoman wawancara yang dijadikan patokan dalam alur urutan dan 
penggunaan kata. 
e. Tujuan wawancara untuk memahami suatu fenomena. 
Jadi, wawancara adalah percakapan yang dilakuakan oleh dua orang karena 
adanya ketersediaan dua orang tersebut sebagai pewawancara dan terwawancara 
yang mana didalamnya mempunyai tujuan mengkontruksi suatu kejadian atau 
lainnya.  
Langkah-langkah perencanaan wawancara atau panduan wawancara 
menurut Moleong (2013: 199) yang harus dilakukan oleh peneliti adalah pertama, 
menemukan target siapakah yang akan diwawancarai. Kedua, mencari tahu cara 
yang baik untuk mengadakan kontak dengan responden. Ketiga, mengadakan 
persiapan yang matang untuk pelaksanaan wawancara. Sebagian dari persiapan 
yang akan dilakukan, pewawancara hendaknya memberitahukan kepada 
responden mengenai hal wawancara tersebut untuk menetapkan waktu, hari, 
tanggal dan tempat wawancara. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 
wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstrukturmerupakan wawancara 
yang berbeda dengan wawncara terstruktur.yang mana cirinya adalah kurangnya 
diinterupsi dan arbitrer. Wawancara semacamini digunakan untuk menemukan 
informasi yang bukan baku atau informasi tunggal (Meloeng, 2013: 190). 
Peneliti membuat pedoman wawancara yang dibuat semi-terstruktur, yang 
bertujuan untuk meminimalkan penyimpangan yang terjadi saat proses menggali 
informasi dari subjek. Wawancarayang dilakukan bersifat fleksibel, yaitu sesaui 
dengan situasi, kondisi dan alur pembicaraan dari subjek akan tetapi tetap 
terkontrol sesuai dengan tema wawancara.  
Tema Aspek Yang Diungkap Kisi-kisi Pertanyaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Regulasi 
Emosi 
Bentuk kemampuan untuk 
menemukan suatu cara yang dapat 
mengurangi emosi negatif dan 
dapat menenangkan diri kembali 
setelah merasakan emosi yang 
berlebihan. Dalam Strategies to 
emotion regulation (Gross & John: 
2003) 
1. cara untuk 
mengurangi emosi 
negatif setelah 
mengekspresikan 
emosi negatif. 
2. Cara menenangkan 
diri setelah merasakn 
emosi yang 
berlebihan. 
Bentuk regulasi emosi dalam 
menyikapi berbagai perasaan 
negatif yang timbul dari suatu 
situasi (proses regulasi emosi), 
(Gross, 2007) 
1. Cara mengatur emosi 
yang dirasakan. 
2. Tindakan yang 
dilakukan untuk 
mengekspresikan 
perasaan saat sedang 
merasakan emosi.  
Bentuk kemampuan individu untuk 
menerima suatu peristiwa yang 
menimbulkan emosi negatif dan 
tidak merasa malu merasakan 
emosi tersebut, acceptance of 
emotional respon (acceptance). 
(Gross & John: 2003)  
1. Cara menyikapi suatu 
situasi. 
2. Factor yang membuat 
subjek tetap bertahan 
suatu situasi tersbut. 
Table 2. kisi-kisi wawancara 
 
Bentuk pertanyaan Yang terwawancara 
Bagaimana gambaran proses regulasi 
emosi yang sering ditampakkan 
tunagrhita ringan ketika mereka 
berinteraksi? 
 
Informan (guru kelas) 
Bagaimana perwujudan fisik regulasi 
emosi dari tunagrahita? 
Informan (tenaga pengajar bagian 
assessment) 
Bagaimana tunagrahita menyikapi suatu 
situasi yang menimbulkan emosi? 
Informan (guru kelas) 
Misalnya, kamu sedang marah atau 
jengkel sama temanmu, biar kamu ngak 
berlarut-larut merasakan jengkel atau 
marah itu bagaimana? 
 
Subjek 
 
Tindakan yang kamu dilakukan untuk 
mengekspresikan perasaan saat sedang 
merasakan emosi? 
 
Subjek  
Apa yang membuat kamu tetap mau 
bercanda sama temanmu setelah 
dijahili? 
 
Subjek  
Table 3. Panduan wawancara 
E. KEABSAHAN DATA 
Keabsahan data merupakan standar kebenaran suatu data hasil dari 
penelitian yang lebih menekankan pada data atau informasi yang diperoleh, 
keabsahan data merupakan bentuk pembuktian apakah penelitian tersebut benar-
benar merupakan penelitian ilmiah. Demi terjaminnya keakuratan data yang 
diperoleh,maka peneliti akan melakukan keabsahan data.data yang salah akan 
menghasilakan penarikan kesimpulan yang salah pula,demikian pula sebaliknya. 
Data yang sah akan menghasilkan kesimpulan penelitian yang benar. Bachri 
(2010: 54) menyebutkan bahwa “tantangan bagi segala jenis penelitian pada 
akhirnya adalah terwujudnya produksi ilmu pengetahuan yang valid, sahih, benar 
dan beretika”.  
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi. 
Trianggulasi dengan dengan menggunakan sumber memeriksa keabsahan dan 
kebenaran informasi berbeda atas kebenaran informasi melalui sumber yang 
berbeda. Jika dua sumber memberikan informasi yang berbeda kebenaran suatu 
informasi, maka dicari informan yang lain sehingga diperoleh informasi yang 
dipandang shahih (Haris, 2012: 200). Kreteria keabsahan data kulitatif memiliki 4 
kreteria menurut Bachri (2010: 55), yaitu: 1) derajat kepercayaan (credilility). 2) 
keteralihan (transferability). 3) kebergantungan (dependability). 4) kepastian 
(confirmability). 
Untuk memeriksa keabsahan data, peneliti ini menggunakan trianggulasi 
sumber yaitu dengan mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan 
tekhnik yang sama (Indrabata, 2008:138). Misal peneliti menggunakan metode 
wawancara untuk mendapatkan data dari berbagai sumber (subjek) peneliti. Untuk 
itu keabsahan data dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
1. Membandingkan hasil wawancara dengan pengamatan menggunakan data dari 
hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan sumber (subjek) dengan hasil observasi 
yang dilakukan peneliti apakah hasilnya terdapat persamaan antara hasil 
observasi yang dilihat dengan jawaban saat melakukan wawancara. 
F. TEKNIK ANALIS DATA  
Analisis data penelitian ini merupakan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data , 
menjabarkannya dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
yang dapat diceritakan kepada orang lain (Bogdan, 1982: 2).  
Dari pendapat dua ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa, analisis data 
merupakan bentuk pembuktian daridata yang diperoleh dalam pengumpulan data 
penelitian yang mana pada akhir analisis data ini bertujuan untuk membuat 
kesimpulan yang dapat diceritakan dan dicerna oleh orang lain. 
Analisis data dalam penelitian kuliatatif memiliki tahapan menurut Janice 
McDurry (dalam Moleong, 2013: 248) adalah sebagai berikut: 
1. Membaca/memperlajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan yang ada 
dalam data. 
2. Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema yang berasal 
dari kata.  
3. Menuliskan ‘model’ yang ditentukan 
4. Koding yang telah dilakukan. 
Proses analisis data pada dasarnya melalui beberapa tahap analisis (Sutopo, 
2002: 96), yaitu meliputi : 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data. 
Kegiatan pengumpulan data pada penelitain ini adalah dengan cara observasi 
dan wawancara. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan kepribadian, pada 
penyederhanaan, pengabstrakan data kasar yang muncul dari catatan lapangan 
yang akan dianalisis. Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan, dan abstraksi data dari fieldnotenya. Proses ini berlangsung 
terus sepanjang pelaksanaan penelitian. Bahkan prosesnya diawali sebelum 
pelaksanaan pengumpulan data. 
3. Penyajian Data         
Sajian data merupakan narasi yg memungkinkan simpulan penelitian 
dapat dilakukan. Narasi tersebut harus merupakan deskripsi yg menceritakan 
dan menjawab setiap permasalahan yg ada. 
4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Kesimpulan terakhir perlu adanya verifikasi (diuji ulang kembali) agar 
cukup mantap dan benar-benar dapat dipertanggung jawabkan hasil 
penelitiannya. Verifikasi dapat dilakukan dg cara diskusi atau saling 
memeriksa antar teman (terutama bila penelitian dilakukan secara kelompok 
atau tim). Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan upaya mencari 
makna dari komponen-komponen data yang disajikan dengan mencermati pola 
dengan keteraturan, kejelasan, konfigurasi, dan hubungan sebab akibat. 
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Gambar 2. Siklus Analisis menurut Miles dan Huberman (1984) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum SLB Negeri Sukoharjo 
1. Sejarah dan Perkembangan Sekolah 
Di kabupaten Sukoharjo terdapat lima SLB, salah satunya adalah Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sukoharjo. Awal mula SLB Negeri Sukoharjo ini bernama 
YPSLB (Yayasan Pembina Sekolah Luar Biasa) Surakarta Cabang Sukoharjo 
yang dulunya bertempat di daerah Kartasura. YPSLB berdiri sejak tahun 1982, 
YPSLB beralamat di Jl. Tiga Negri III 106 Makamhaji. Yayasan Pembina 
Penarik n Kesimpulan dan 
Verifikasi 
Sekolah Luar Biasa beroperasi kurang lebih selama 4 tahun. Selama 4 tahun 
tersebut, guru-guru yang mengajar disana juga masih belum terlalu banyak, hal 
tersebut dikarenakan jumlah murid pada saat itu masih sedikit. Setelah itu, 
YPSLB kembali lagi pindah di tempat yang dahulunya adalah gedung film di 
daerah Kartasura dan letak sekolah tepat di belakang gedung film tersebut. Karena 
di lokasi tersebut hampir sebagian tanah yang ada di sekitar sekolahan milik 
penduduk desa setempat dan semakin tahun jumlah peserta didik semakin banyak, 
oleh karena itu, pihak sekolah melakukan pendekatan dengan pihak Dinas 
Pendidikan Sukoharjo. Pendekatan kepada Dinas Pendidikan Sukoharjo ini 
dilakukan dengan tujuan meminta gedung sekolah baru agar mampu menampung 
murid dengan jumlah yang lebih banyak. Finalnya,  tahun 2010 dibangunlah 
sekolah baru yang diberi nama Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo yang 
letaknya di Klaseman, Gatak, Sukoharjo.  
 
2. Profil Sekolah 
Sekolah luar biasa (SLB) Negeri Sukoharjo berada di Dukuh Dalangan RT. 
02 RW. 02, Kelurahan Klaseman, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo. 
Dalam satu lingkup SLB terdapat jenjang pendidikan mulai dari TKLB, SDLB, 
SMPLB dan SMALB. Jumlah guru yang ada sampai sekarang ini berjumlah 42 
guru. Total murid yang belajar di SLB Negeri Sukoharjo ini baik dari tingkat TK 
sampai dengan SMA berjumlah kurang lebih 149 murid. Berikut adalah jumlah 
murid yang mengenyam pendidikan di SLB Negeri Sukoharjo dari tingkat TK 
sampai dengan SMA.  
Jenjang Sekolah Jumlah Murid 
TK 25 
SD 67 
SMP 36 
SMA 21 
Total 149 
Tabel 4.2 jumlah murid SLB Negeri Sukoharjo 
Sejak awal berdirinya SLB ini, sudah ada 3 kali masa kepemimpinan yang 
menjabat sebagai Kepala Sekolah. Kepala Sekolah yang pertama yang memimpin 
SLB Negeri Sukoharjo saat itu adalah Bapak Drs. Sri Mulyadi M.M dan 
selanjutnya kembali dipimpin oleh Bapak. Drs. Joko Santoso S.P d., M.M, dan 
kepempinan terakhir dipimpin oleh Bapak Drs. Joko Zulianto S.Pd., M.Pd, yang 
menjabat dari tahun 1996 hingga sekarang. Sekolah luar biasa yang dikepala 
sekolahi Bapak Joko Zulianto tersebut mendidik beberapa tipe anak berkebuthan 
khusus (ABK), Adapun ABK (anak berkebutuhan khusus) yang dididik oelh SLB 
Neger Sukoharjo, antara lain: 
a.  Tunanetra (A) 
Tunanetra adalah individu yang memiliki hambatan dalam 
penglihatan. Gangguan penglihatan basnya digunakan untuk menjelaskan 
individu yang mngalami kebutaan total (blind) atau buta sebagian (low 
vision) dalam Thompson (2010: 112). Istilah gangguan penglihatan 
digunakan oleh Mason dan McCall (1997, dalam Davis 2003) untuk 
menjelaskan suat kondisi hilanya penglihatan secara kontinu, sedangakan 
istilah buta digunakan untuk menjelaskan individu yang bergantung pada 
indra peraba atau pada metode belajar dengan meraba. 
b. Tunarungu (B) 
Anak Tunarungu secara garis besar memiliki keterbatasan dalam 
mendengar, namun biasanya juga diikuti dengan keterbatasan dalam 
berbicara. Gangguan pendengaran bisa diakibatkan oleh penyakit, kelainan 
atau kecelakaan (National Health Service, 2009).  Terdapat dua jenis 
gangguan pendengaran yaitu gangguan pendengaran kondusif yang 
disbabkan oleh lpisan lilin atau kotoran telingan yang menutup lubang 
telinga, dan gangguan pendengran sensorineural yaitu disebabkan karena 
adanya masalah pada telinga dalam atau pada jalur telinga ke otak. media 
pembelajaran yang cocok untuk Anak Tunarungu adalah media visual dan 
cara menerangkannya dengan bahasa bibir/gerak bibir. Defnisi gangguan 
pendengaran menurut RNID (The Royal National Institute For Deaf People) 
tahun 2009 (dalam Thompson, 2010: 105): 
Gangguan dengar Intensitas terendah Lain-lain 
Ringan 25- 39 desibel Masih bisa mendengar 
Sedang 40- 69 desibel Dengan alat bantu 
Parah 70- 94 desibel Dengan alat bantu. 
Bergantung pada gerak 
bibir. 
Menggunakan bahasa 
isyarat. 
Sangat parah 95 desibel- lebih Bergantung pada gerak 
bibir. 
Menggunakan bahasa 
isyarat. 
Tabel 4.1 Rentan Gangguan Pedengaran 
c.  Tunagrahita (C)  
Anak tunagrahita secara nyata mengalami hambatan dan 
keterbelakangan perkembangan mental intelektual jauh dibawah rata-rata 
sehingga mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik, komunikasi 
maupun sosial, perlu diberikan yang layanan pendidikan kebutuhan khusus 
yang sesuai. Adapun strategi pembelajaran yang dapat diberikan kepada 
anak tunagrahita yaitu: 
1. Direct Introduction, Merupakan metode pengajaran yang menggunakan 
pendekatan selangkah-selangkah yang terstruktur dengan cermat, dalam 
memberikan instruksi atau perintah. Metode ini memberikan pengalaman 
belajar yang positif dan meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi 
untuk berprestasi. Kelebihan strategi ini adalah mudah untuk direncanakan 
dan digunakan. Sedangkan kelemahan utamanya dalam mengembangkan 
kemampuan-kemampuan, proses-proses, dan sikap yang diperlukan untuk 
pemikiran kritis dan hubungan interpersonal serta belajar kelompok. 
2. Cooperative Learning, Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai 
macam metode pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil untuk membantu satu sama lainnya dalam memahami 
materi pelajaran. Kelompok belajar yang mencapai hasil belajar yang 
maksimal diberikan penghargaan. Pemberian penghargaan ini adalah 
untuk merangsang munculnya dan meningkatkan motivasi siswa dalam 
belajar. Menurut Siahaan (2005:2), ada lima unsure esensial yang 
ditekankan dalam pembelajaran kooperatif, yaitu: 
a) Saling ketergantungan yang positif. 
b) Interaksi berhadapan. 
c) Tanggung jawab individu 
d) Keterampilan social 
e) Terjadi proses dalam kelompok 
3. Peer Tutorial, merupakan metode pembelajaran dimana seorang siswa 
dipasangkan dengan temannya yang mengalami kesulitan/hambatan. Oleh 
karena itu lebih ditekankan pada siswa yang mempunyai kemampuan di 
bawah kemampuannya. Sedangkan tujuan pembelajaran tutorial yaitu 
sebagai berikut: 
a) Meningkatkan pengetahuan para siswa. 
b) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa tentang cara 
memecahkan masalah agar mampu membimbing diri sendiri. 
c) Meningkatkan kemampuan siswa tentang cara belajar mandiri. 
d. Tunadaksa (D) 
Tundaksa merupaka suatu keadaan rusak atau terganggu sebagai 
akibat gangguan bentuk atau hambatan pada tulang, otot atau sendi dalam 
fungsinya yang normal. Kondisi tersebut dapat disebabkan karea terjdi 
kecelakaan, penyakit atau juga bisa disebabkan oleh pembawaan sejak lahir 
(White House Conference 1931, dalam Soemantri 2006: 121).  
e. autis (Q)  
merupakan gangguan medis di otak yang menyebabkan gangguan 
prkembangan sepanjang hayat (Thompson, 2010: 90). Wing 1996 (dalam 
Plimley dan Bowen, 2006) mndefinikan autism sebagai gangguan 
perkembangan yang mengkombnasikan gangguan komunikasi social, 
gangguan interaksi social dan gangguan imajinasi social. Kanner (dalam 
Thompson, 2010: 86) mendefinisikan ciri-ciri autism sebagai berikut: 
1. sangat menarik diri. 
2. keinginan obsesif untuk menjga sesuatu tetap sama. 
3. Memiliki memori hafalan diluar kepala yang sangat baik. 
4. Memiliki ekspresi cerdas dan termenung. 
5. Diam membisu, atau berbahas tanpa kesungguhan niat u tuk 
berkomuikasi secara nyata. 
6. Sangat sensitive terhadap rangsangan. 
7. Memiliki keterikatan terhadap objek-objek tertentu.  
f. Gangguan Hiperaktive (ADHD/Attention Deficit Hiperactivity Disorder) 
terdapat tiga kritria diagnosis yaitu: tidak perhatian, implusif dan 
hiperaktivitas yag terlihat lebih berlebihan disbanding dengan  anak yang 
seusia mereka. Hal tersebut harus terlihat setidaknya selama enam bulan 
sampai taraf tertentu yang dianggap tidak sesuai dengan tahap 
perkembangan anak tersebut, sehingga bisa didiagnosa menderita ADHD 
(Thompson, 2010:22). Gejala gangguan Hiperaktive antara lain: 1)  Perilaku 
tidak bisa diam, 2) ketidakmampuan untuk memberi perhatian yang cukup 
lama, 3) hiperaktivitas, 4) aktivitas motorik yang tinggi, 5)  mudah buyarnya 
perhatian, 6) canggung, 7) infeksibilitas, 8) toleransi yang rendah terhadap 
frustasi, 9) berbuat tanpa dipikir akibatnya. 
3. Visi 
 mewujudkan manusia yang beriman, bertaqwa dan terampil sebagai kekuatan 
bangsa. 
4. Misi 
a. Membiming siswa agar mampu mengoptimalkan sisa kemampuan sesuai 
dengan karakteristiknya. 
b. Memotivasi siswa agar tidak putus asa dalam menyambut masa depan. 
c. Mengantarkan siswa agar menjadi manusia yang mandiri dalam hidup 
bermasyarakat.  
5. Tujuan Sekolah 
a. Mewujudkan mausia yang beriman, bertaqwa dan berbudi mulia. 
b. Meningkatkan potensi, kecerdasan dan minat sesuai dengan tingkat 
pekembangan dan kemapuan peserta didik. 
c.  Membekali siswa dengan ketrampilan sesuai dengan tuntutan dunia kerja 
untuk hidup dimasyarakat dikemudian hari.  
6. Strktur Organisasi dan Kepengurusan 
Struktur organisasi di SLB Negeri Sukoharjo dijelaskan sebagai berikut: 
Kepala Sekolah   : Joko Zuliyanto, S.Pd, M.Pd. 
Komite      : Bustanul Arifin 
Tata Usaha   : Hestik Retowati 
        Hendro Purnomo 
Kepegawaian  : Edy Sumartono, S.Pd. 
  Joko Purnama, S.Pd. 
Sosial   : Dra. Nanik S 
       Burhanuddin, S.Pd. 
Sarana Prasarana  : Herman Yusuf S, S.Pd. 
  Saryanto 
Perpustakaan   : Eki Terolita, S.Pd. 
  Choirul Noor R, A.Md 
        Dian Meilia 
Kurikulum TK  : Nining Yani, S.Pd. 
Kurikulum SD  : Dra. Harjani Ary W 
Kurikulum SMP  : Suwanti, S.Pd. 
Kurikulum SMA  : Ningsih S, S.Pd. 
Humas/5K   : Sunardi, S.Pd. 
  Anjar A, S.Pd. 
Kerumah Tanggaan : Sri Wahyuni, S.Pd. 
        Zusina Nur S, S.Pd. 
Bendahara Gaji  : Retno Hartati, S.Pd. 
Koperasi   : Siti Nur Rohmi, S.Pd 
        Happy Suci, S.Pd. 
Bendahara Bos   :Sholikah Wahyu, S.Pd. 
Operator IT  : Mei Dewi W, S.Pd. 
       Fica Asniarno, S.Pd. 
Kesiswaan   : Siti Maesaroh K, S.Pd. 
       M. Basyarudin, S.Pd. 
Kepramukaan  : Sri Mulyani, S.Pd. 
Kesenian   : Risna, S.Pd. 
  Sarjono, S.Pd. 
Kerohanian   : Nurhasan, S.Ag. 
  Sunardi, S.Pd. 
Penjaga Sekolah  : Ali Rohmat 
Guru Wali Kelas  : Susiana, S.Pd. 
       Yunivia Nur H, S.Pd. 
  Risna Primaningtyas P, S.Pd. 
  Siti Maesaroh K, S.Pd. 
  Tomy Nur Cahyo, S.Pd. 
  Muhammad Fahri A, S.Pd. 
  Apriana Sri H, S.Pd. 
  Suma Ardyan P, S.Psi 
  Wahyu Jati Utomo, S.Pd. 
  Burhanuddin, S.Pd. 
  Siti Rohmani, S.Pd. 
  Ningsih Setiyani, S.Pd. 
  Riris Rochmaliana, S.Pd. 
  Sri Mulyani, S.Pd. 
  Sri Wahyuni, S.Pd. 
  Mei Dwi Winarti, S.Pd. 
  Fica Asniarno, S.Pd. 
  Subandriya, S.Pd. 
  Retno Hartati, S.Pd. 
  Dra. Nanik Sumarni 
  Nining Yani Irianti, S.Pd. 
  Siti Nur Rochmi, S.Pd. 
  Suwanti, S.Pd. 
       Anjar Asmarahadi, S.Pd. 
       Edy Sumartono, S.Pd. 
  Joko Purnama, S.Pd. 
  Tri Sunari, S.Pd. 
  Sunardi, S.Pd. 
  Herman Yusuf S, S.Pd. 
  Dra. Harjani Ari W 
  Titik Marwiyati, S.Pd. 
       Happy Suci, S.Pd. 
  Sholikah W, S.Pd. 
  Tomi Nur C, S.Pd. 
  Zuzina Nur Susanti, S.Pd. 
Guru Bidang Studi    : 1. Guru Agama Islam:  Nur Hasan, S.Ag. 
Sarjono, S.Pd 
Bustanul Arifin 
  2. Keterampilan:  Eki Terolita, S.Pd. 
  3. Guru Olahraga:   Basyarudin, S.Pd. 
7. Teknis Penerimaan Siswa Baru (assessment) 
anak-anak dikatakan berkebuuhan khusus apabila mereka memilliki 
kseulitan dalam belajar yang lebih besar dibandingkan dengan anak normal 
seusia mereka (OPSI, dalam Thompson 2010: 12). Pedoman anak 
berkebutuhan khusus (ABK) yang memperkuat udang-undang menyatakan: 
a. Seorang berkebutuhan khusus harus dipenuhi kebutuhannya. 
b. Kebutuhan pendidikan khusus untuk anak-anak tersebut harus terpenuhi di 
sekolah atau dilingkungan tempat mereka tinggal. 
c. Keinginan anak-anak tersebut harus dipertimbangkan. 
d. Orang tua memiliki peran vital dalam mendukung pendidikan anak-anak 
mereka. 
e. ABK harus ditawarkan akses penuh terhadap pendidikan yang luas, 
seimbang, relevan termasuk mengenai kurikulum yang tepat pada tahap 
dasar pendidikan mereka serta kuriklum nasional. 
Teknis penerimaan siswa baru yang diterapkan di SLB Negeri Sukoharjo 
melibatkan beberapa pihak, tidak terkecuali orang tua atau wali murid. Selain 
turun tanggan dari pihak kesiswaan, peneriman siswa baru di SLB Negeri 
Sukoharjo juga melibatkan bagian assesment dan guru kelas, terlibatnya 
banyak pihak dalam sesi penerimaan siswa baru adalah dengan maksud 
memberikan pelayanan yang baik, mematuhi aturan yang telah ditetapkan 
pemerintah dan memaksimalkan dalam pengidentifikasian jenis kebutuhan 
yang disandang oleh si anak. 
Setelah kesiswaan selesai dengan tugas PPDB (Penerimaan Pesesrta 
Didik Baru), selanjutnya peserta didik akan diarahkan untuk pengidentifikasian 
yang ditangani oleh  tim assessment. Pengidentifikasian yang dilakukan oleh 
tim assessment biasanya dilakukan saat tiga hari pertama murid masuk, hal 
tersebut bertujuan untuk mendiagnosa dan mengetahui kebutuhan yang 
disandang peserta didik baru dan pengelompokan kelas untuk perserta didik 
baru. Langkah awal dalam pengidentifikasian adalah dengan melihat gambaran 
umum seorang anak normal yang rentan usia sebaya dengan peserta didik baru 
tersebut, dengan tujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan 
perkembangan entah secara psikis, fisik, mental dan sosial antara anak normal 
dan peserta didik baru, pada langakah awal pengidentifikasian ini tim akan 
mengadakan assessment yang bertujuan untuk penempatan anak sesuai dengan 
kebutuhannya atau istilah lainnya dalah penjaringan ABK, yang mana hal ini 
juga memerlukan bantuan dari pihak orang tua murid atau wali murid bahkan 
pihak luar. 
Tim assessment akan mengadakan beberapa tindakan untuk mengetahui 
dan memastikan dugaan dan identifiksi pada ABK, yang antara lain yatu, 
wawancara dan perseujuan dengan orang tua atau wali murid (lembar 
persetujuan orang tua terlampir), instrument ceklist (terlampir), observasi dan 
penyaranan untuk tes IQ anak. Setelah tahap pertahap tindakan sudah 
dilakukan, penarikan hasil juga akan dilakukan oleh tim assessment dan setelah 
adanya hasil dari pengidentfikasian, selanjutnya akan diberikan pada bagian 
kesiswaan untuk pembagian kelas, dan pertimbangan dalam pembagian kelas 
adalah kemampuan belajar anak atau keadaan lapangan anak.  
Assessment yang ada disekolah tersebut, biasanya dilakukan oleh guru 
kelas, karena hal tersebut akan berpengaruh terhadap terlihatnya minat, bakat, 
kekurangan dan kelebihan siswa, dan assessment yang dilakukan oleh guru 
sesuai dengan kebutuhan atau akan terus belajar selama proses belajar`para 
siswa.   
8. Program Sekolah Untuk Anak Berkebutuhan Khusus 
Sindhunata (2006) menjelaskan bahwa pendidikan pada prinsipnya justru 
harus dimulai dari rumah. Sekolah bukanlah pengganti pendidikan di rumah, 
tetapi lebih pada pelengkap atas apa yang tidak ada maupun tidak dapat 
diberikan dirumah. program pendidikan bagi individu berkebutuhan khusus 
telah dirancang sesuai dengan jenis hambatan yang dialami, namun Hunt dan 
Marshall (2005) menegaskan bahwa penguasaan berbagai kemampuan pada 
anak akan mencapai hasil yang baik jika pada prosesnya terdapat kolaborasi 
antara orangtua dengan para profesional praktisi pendidikan. Pengetahuan dan 
ketrampilan yang diperoleh anak di sekolah akan lebih maksimal hasilnya dan 
dikuasai dengan baik apabila mereka juga dapat melatih dan membiasakan 
ketrampilan tersebut di rumah atau di luar lingkungan sekolah dengan bantuan 
dan arahan dari orangtua.  
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 
menuliskan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab. Dengan itu, pemerintah berusaha mewujudkannya dengan 
memberikan kesempatan yang sama seperti anak normal lainnya untuk para 
anak berkebutuhan khusus agar mampu terampil dan dibekali ketrampilan yang 
sesaui dengan minat, bakat dan potensi yang dimiliki. Pendidikan keterampilan 
menurut Sudirman (1987: 75) adalah program pendidikan yang bertujuan untuk 
memperoleh kecakapan dan keterampilan tertentu yang diperlukan anak didik 
sebagai bekal hidupnya di masyarakat. Sejalan dengan itu, Chaniago dan 
Sirodjudin (1981:1) mengemukakan, bahwa Keterampilan merupakan 
kemampuan khusus untuk memanipulasi (memanfaatkan alat, ide, serta 
keinginan daiam melakukan sesuatu kegiatan yang berguna bagi dirinya sendiri 
dan banyak orang/masyarakat). Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan keterampilan bagi anak tunagrahita ringan adalah sebagai 
upaya pengembangan potensi yang dimilikinya sesuai dengan minat dan bakat 
sebagai pondasi dasar untuk melakukan suatu pekerjaan yang ada di 
masyarakat sehingga dapat memperoleh penghasilan guna keperluan dirinya 
sendiri dan masyarakat sekitar. 
Adapun tujuan pendidikan keterampilan yaitu tujuan pendidikan 
keterampilan bagi anak tunagrahita ringan adalah untuk mengembangkan 
keterampilan dan mengadaptasikannya pada suatu pekerjaan (Mainord dalam 
Astati, 2001:16). untuk SLTPLB Anak Tunagrahita Ringan, keterampilan 
vokasional merupakan pelajaran yang memiliki alokasi waktu paling banyak 
dibandingkan dengan mata pelajaran lain, hal tersebut dikarenakan Selain 
sebagai bentuk pengarahan pengembangan yang disesuaikan dengan potensi 
anak tunagrahita, keterampilan vokasional diserahkan pada sekolah yang 
bersangkutan dan dimasukan dalam jam pembelajaran adalah untuk 
mengoptimalkan apa yang sudah dimiliki oleh anak tunagrahita ringan. 
SLB Negeri Sukoharjo, merupakan salah satu sekolah luar biasa yang 
menyediakan, mengajari dan membekali anak didik mereka khususya anak 
tunagrahita ringan dengan ketrmpilan vokasional. Ketrampilan vokasi yang ada 
di SLB Negeri Sukoharjo ini terbilang cukup banyak untuk menjadi opsi para 
tnagrahita yang bisa disesuaikan dengan minat, bakat dan potensi mereka. 
Tujuan adanya ketrampilan vokasi selain dimasukan dalam KBM sebagai mata 
pelajaran ketrampilan juga bertujuan untuk mengajari dan membekali para 
murid tunagrahita ringan dengan kermpilan yang bisa mereka kembangkan dan 
mereka tekuni untuk menyambung hidup kelak, hal tersebut melihat bahwa 
murid tunagrahita yang memiliki IQ dibawah rata-rata dengan kemungkinan 
yang kecil untuk mereka mampu menempuh jenjang perkuliahan atau bekerja 
diperkantoran. Adapun ketrampilan vokasional yang ada di SLB Negeri 
Sukoharjo, sebagai berikut:  
1. Salon, diampu oleh Ibu Lusita Dyah ketrampilan yang  diajarkan adalah: 
potong rambut, creambath dan facial. 
2. Menjahit, diampu oleh Ibu Eki Terolita, S.Pd Dyah ketrampilan yang  
diajarkan adalah: menjahit, menyulam dan mempayet. 
3. Memasak, diampu oleh Ibu Siti Maesaroh, S.Pd Dyah ketrampilan yang  
diajarkan adalah: membuat puding, sari kacang hijau, es buah, siomay. 
4. Cuci motor, diampu oleh Bapak Joko Purnama, S.Pd Dyah ketrampilan 
yang  diajarkan adalah cuci motor. 
Untuk mencapai hasil belajar keterampilan voksional yang maksimal 
bagi ABK perlu adanya pelatihan berulang-ulang sampai dirasa meraka sudah 
cukup paham dan bisa atas ketrampilan yang diajarkan. Jenis keterampilan 
yang disuguhkan juga disesuaikan dengan bakat dan minat ABK, adapun 
Cakupan bahan ajarnya adalah minimal meliputi kemampuan menolong diri 
dalam kegiatan hidup sehari-hari, keterampilan bersosialisasai atau 
bernasayarakat dilingkungan temapt tinggal dan keterampilan untuk bekerja 
ketika mereka lulus nanti. Dengan adanya bekal ketrampilan vokasi tersebut, 
ABK dapat mengembangkan diri atau menyambung hidup dan bekerja pada 
pihak lain dengan memperoleh pengakuan penghasilan yang layak. Dengan 
demikian kemandirian ABK dapat dicapai melalui pendidikan keterampilan 
yang diajarkan dan dibekali dari bangku SLB dan mendapatkan pengakuan 
oleh lingkungannya terhadap hasil kinerja ABK kelak. 
B. Hasil Temuan Penelitian 
Sejalan dengan yang sudah dicantumkan pada bab metode penelitian, 
peneliti mengambil 3 subjek siswa tunagrahita ringan yang ada Di SLB Negeri 
Sukoharjo jenjang SLTP kelas 2. Subjek yang diambil yang pertama berinisial T, 
anak perempuan 17 tahun ini merupakan anak yang aktif dan periang, meski dia 
perempuan dia lebih aktif berinteraksi dibanding teman dikelasnya, dia tak 
sungkan menyapa orang yang ada disekelilingnya meski orang yang baru ia temui 
sekalipun. T juga termasuk anak yang mempunyai rasa toleransi tinggi. meski dia 
berbeda keyakinan dengan teman sekalasnya dia tak pernah bercanda atau 
berceloteh dengan menyinggung keyakinan temannya, justru dia berbaik hati mau 
mengingatkan sholat ketika waktu sholat dzuhur datang, didalam kelaspun tabita 
juga tidak mengganggu temannya ketika pelajaran pendidikan agama islam. Dan 
bahkan pada waktu berdoa masuk kelas ataupun selesai pelajaran, T tetap duduk 
tegak dan mau menirukan juga lantunan doa-doa yang diucapkan temannya, 
wujud dari toleransi T terhadap temannya juga merupakan bentuk emosi 
positifnya dalam berinteraksi sesama teman.  
Dalam pengekspresian emosi, yang sering T tampakkan adalah ketika T 
sedih atau gembira, ketika dia merasa sedih ekspresi yang nampak adalah muka 
yang cemberut dan hanya dia dikelas sambil menundukkan kepala. Sedangkan 
jika gembira ekspresi yang nampak yang teramati dari T adalah dia selalu 
membuka senyum lebar. Proses regulasi emosi yang sering T lakukan adalah  
setelah ia meminta maaf pada temannya yang ia sakiti, ia berlari ke lain kelas dan 
mengajak berbicara atau bercanda teman lain kelas, sebagai bentuk usaha untuk 
mengurangi emosi yang berlebihan yang sedang dirasakan. Sesuai dengan yang 
dibenarkan oleh guru kelasnya: 
 “T itu, kalau dia melakukan salah sama temannya seketika ia sadar bahwa 
itu salah dia langsung meminta maaf, walaupun terkadang dia juga masih 
merasa jengkel atau marah dengan temannya itu. setelah itu dia lari ke kelas 
lain, ngajak ngobrol atau ngusili temen-teman kelas lain gitu mbak, jadi 
kalau orang jawa bilang itu “mending nyingkreh timbang soyo nesu”. 
(W2I2, 78-86). 
Kedua adalah R, remaja laki-laki 18 tahun bertubuh gempal ini, jika diamati 
dia merupakan salah satu tunagrahita ringan laki-laki yang cepat menangkap 
pelajaran dan penjelasan, ketika berinetraksi dan diajak berkomunikasi pun R juga 
mampu interaktif memberikan respon terhadap lawan bicaranya. Kendati 
demikian, ketika berinteraksi dengan temannya tak jarang R berceloteh dengan 
kata-kata yang berkonotasi negatif, walaupun hanya bersifat candaan dan tidak 
menyebabkan temannya yang lain tersinggung atau marah, justru teman sekelas R 
membalas hal tersebut dengan tertawa dan candaan juga. Proses regulasi emosi R 
hamper-hampir sama dengan yang dilakukan T, pembawaan R yang santai dan 
jarang meledak-ledak, menjadi salah satu faktor R jarang merasakan emosi 
negative yang berlebihan, missal dalam satu situasi R merasakan emosi berlebih, 
cara yang dilakukan R untuk mengurangi emosi atau mengalihkan emosi 
berlebihan yang ia rasakan adalah dengan berkumpul dengan teman-temannya 
yang tingkat SMA ataupun yang berbeda kebutuhan yang dirasanya mampu 
mengalihkan emosinya. seperti yang dibenarkan: 
“R itu jarang marah anakya karna tipe anaknya apa-apa dibawa nyantai, jadi 
misalpun dijahili temannya bukannya marah malah dibikin bahan 
bercandaan. Kalau dia jengkel sama temannya atau dibuat tidak nyaman R 
paling Cuma diam lalu pergi. Lalu misal dia merasakan emosi yang 
berlebihan, cara dia untuk mengalihkan atau melupakan emosinya adalah 
pergi dan dengan dia berkumpul dengan teman-teman laki-lakinya tingkat 
SMA, karna R ini mungkin cocoknya  berteman dengan siswa SMA, karna 
memang usia R ini harusnya sudah SMA”.(W2I2, 93-107) 
Subjek yang ke tiga adalah F, pribadinya yang cenderung pendiam tidak 
terlalu suka dengan suara keras lebih memilih menghindar dan pergi ke kelas 
tempat dia duduk, terkadang dia juga suka duduk didepan kelas sendirian sambil 
melihat-lihat temannya bercanda dari kejauhan. Dari segi pengetahuan agama F 
ini bisa dibilang melebihi teman-temannya, dia bisa membaca huruf hijaiyah dan 
menghafal surat-surat pendek, bahkan dia selalu paling dulu kalau sudah 
mendengar adzan dzuhur.  ketika ia rasa ia merasakan emosi sering sekali terlihat 
dari raut mukanya, seperti ia merasakan emosi yang menggebu-gebu namun dia 
mencoba menahannya, contohnya ketika dia dijahili temannya berupa candaan 
atau celotehan, ketika dia merasa kurang nyaman dengan candaan tersebut dia 
akan berdiri dari tempat duduknya dan melirik temannya tersebut sampai 
temannya diam. Hal tersebut merupakan cara F mengatur emosi yang dirasakan 
dan cara F menyikapi suatu situasi yang memunculkan emosi. Proses regulasi 
emosi F, berbeda dengan teman-temannya yang lain. F  punya cara tersendiri 
untuk mengurangi emosi negative dan menenangkan diri setelah merasakan emosi 
yang berlebihan. Hal tersebut juga dibenarkan oleh guru kelas mereka dalam 
wawancara yang telah dilakukan, sebagai beriku: 
“F, beda dengan temannya yang lain, jadi ibaratnya walapun dia sebel atau 
jengkelnya menggebu-gebu sama temannya pas dijahili temannya tapi dia 
milih pergi masuk kelas, duduk ditempat dia duduk terus main pensil atau 
buku atau menunduk, dia enggak akan menggubris omongan temennya 
walaupun sebenernya raut mukanya marah. kecuali kalo dia dijahili dia baru 
akan merespon entah dia akan bilang “ah” atau melototi temannya bahkan 
berdiri dari tempat duduk tapi ya setelah itu dia duduk lagi, kembali 
keakvitasnya dia lagi.” (W2I2, 28-41) 
Realita emosi tunagrahita ringan yang teramati dan informasi yang didapat 
sewaktu penelitian adalah kurang mampunya tunagrahita ringan dalam 
menghayati suatu emosi. kendati demikian, tunagrahita  ringan seringkali juga 
menampakkan emosi mereka terhadap suatu peristiwa yang konkret seperti malu 
jika ditunjuk untuk maju kedepan kelas senang jika diberi hadiah, sama halnya 
yang dikatakan oleh Tabita: 
“Seneng lah, bilang makasihlah mbak, terus mbak billa tak peluk” (W3S1, 14-15) 
Reguasi emosi verbal adalah salah satu bentuk yang mereka seringkali 
keluarkan meskipun tak selalu berkonotasi negative, tetapi tekanan suara, intonasi 
dan volume suara mereka yang lantang ketika mereka berinteraksi, bercanda atau 
berceloteh terkadang membuat orang yang mendengar khususnya orang luar 
menganggap apa yang mereka ucapkan adalah sesuatu yang terdengar keras`atau 
kasar. 
C. Pembahasan  
Istilah anak berkebutuhan khusus bukan merupakan terjemahan atau kata 
lain dari anak penyandang cacat, tetapi anak berkebutuhan khusus mencakup 
spektrum yang luas yaitu meliputi anak berkebutuhan khusus temporer dan anak 
berkebutuhan khusus permanent. Maka dari itu apabila menyebut anak 
berkebutuhan khusus selalu harus diikuti ungkapan yang tetap menyamakan 
mereka dengan para anak normal dengan menyebutnya sebagai anak spesial, jadi 
anak spesial merupakan bagian dari sebutan anak berkebutuhan khusus. 
karakteristik tunagrahita yang cenderung tempramen dan mudah menggebu-
gebu sering kali menyebabkan subjek rentan terhadap emosi-emosi yang bersifat 
negatif, ditambah lagi dengan kebisaan berperilaku mereka yang sering kali  
melakukan sesuatu secara sepontan menjadi alasan lain subjek kurang mampu 
bereskpresi yang sesuai, tetapi perlu dikatahui bahwa setiap anak tunagrahita 
memiliki kemampuan beremosi dan mengespresiakn emosi yang berdeda-beda. 
Hal tersebut sesuai dengan yang disampikan Somantri (2006: 116) bahwa 
perkembangan dan dorongan emosi anak tunagrahita berbeda, sesuai dengan 
tingkat ketunagrahitaan masing-masing.  
Setiap tunagrahita ringan yang ada dikelas 2 SLB Negeri Sukoharjo, 
memiliki ciri khas tersendiri dalam beremosi atau mengkespresikan emosi. kelas 
yang terdiri dari tiga murid perempuan dan tiga murid laki-laki tersebut tak jarang 
sering menampakkan emosi yang kurang baik, akan tetapi mereka tak lantas 
saling membenci ketika ada salah satu temannya yang menampakkan emosi 
negatif, justru mereka sering menganggap bahwa hal tersebut adalah sebuah 
candaan. Peristiwa-peristiwa kecil tersebutlah yang kadang mejadi sesuatu yang 
terkadang memikat untuk diamati lebih jauh disamping kurang mampunya 
menghayati emosi yang dirasakan dan rentannya tunagrahita ringan terhadap 
perilaku negative.  
Ekspresi emosi yang ditampakkan tunagrahita ringan jenjang SLTP di SLB 
Negeri Sukoharjo tidaklah terlalu buruk, dan masih bisa ditoleransi untuk sebuah 
lingkup interaksi pertemanan kalangan anak berkebutuhan khusus. Melihat bahwa 
pondasi dasar mereka yang terbentuk dari keluarga dan lingkungan tempat tinggal 
yang berbeda-beda, jadi tidak heran jika ada beberapa dari mereka yang sedikit 
berlebihan atau cenderung pendiam dalam berinterksi atau mengekspresikan 
emosi.  
Berdasarkan hasil observasi dengan mengamati perilaku subyek sejauh ini, 
tunagrahita ringan yang pada dasarnya meiliki IQ dibawah rata-ratapun mampu 
menemukan cara dalam meregulasikan emosi yang mereka rasakan atau 
berlebihan, dengan cara meminta maaf setelah mereka marah atau 
mengekspresikan emosi yang kurang sesuai atau yeng berkonotasi negative pada 
temannya. Selain itu, mereka juga mampu menemukan cara untuk menenangka 
diri setelah merasakan emosi yang berlebihan setelah mereka meminta maaf, cara 
yang sering mereka lakukan adalah mengalihan pembicaraan dengan teman lain. 
Hal ini sesuai dengan teori regulasi emosi yang di sampaikan Mauss dkk (2007) 
regulasi emosi adalah upaya ketenangan seseorang atau usaha seseorang untuk 
mempengaruhi emosi yang ada pada seseorang ketika mereka memiliki emosi dan 
bagaimana emosi tersebut akan diekspresikan.  
Bentuk regulasi emosi atau pengekspresian emosi yang sering nampak pada 
aktivitas subyek disekolah tersebut adalah celotehan-celotehan mereka, entah 
yang berkonotasi negative maupun positif. Tak jarang pula, interaksi yang terjadi 
sesama tunagrahita ringan tidak luput dari terucapnya perkataan atau labeling 
yang berkonotasi negative, walaupun itu hanya bersifat candaan. Ekspresi dan 
emosi merupakan komponen yang saling berkaitan satu sama lain, emosi adalah 
kondisi internal dan ekspresi adalah bentuk eksternalnya yang diwujudkan dalam 
bentuk perilaku. Interaksi dan komunikasi yang terjadi setiap harinya, menjadi 
salah satu penyebab subjek tak luput dari ekspresi emosi yang berkonotasi negatif, 
terlebih jika regulasi emosi yang ditampakkan lebih pada bentuk verbal.  
Regulasi emosi menurut Gross & John (2003) mempunyai empat aspek, 
yang salah satunya adalah strategies to emotion regulation yang artinya adalah 
keyakinan individu untuk dapat mengatasi masalah dengan memiliki kemampuan 
untuk menemukan cara yang dapat mengurangi emosi negatif dan dapat 
menenangkan dirinya kembali setelah merasakan emosi yang berlebihan. Pada 
penelitian yang mengambil subyek tunagrahita ringan ini, strategies to emotion 
regulation mengarah pada proses regulasi emosi tunagtahita ringan. Artinya, 
adanya strategies to emotion regulation sebagai proses regulasi emosi tunagrahita 
ringan memiliki kemampuan utuk menemukan cara mengurangi emosi negatif  
dan dapat menenangkan dirinya kembali setelah merasakan emosi yang 
berlebihan. adapun cara yang mereka temukan untuk mengurangi emosi negatif 
yang mereka rasakan terlebih ketika terjadinya interaksi dengan teman adalah 
meminta maaf, meminta maaf jika mereka merasa menyakiti teman meraka atau 
tak sengaja berbicara yang kurang semestiya dan mereka merasakan emosi yang 
menggebu-gebu mereka akan meminta maaf. Sedangkan cara untuk menenangkan 
diri, mereka mempunyai cara masing-masing yang mereka sesuaikan dengan 
kondisi mereka dan pastinya dengan cara yang sekiranya menurut mereka nyaman 
dan efektif untuk menenangkan diri setelah merasakan emosi yang berlebihan. 
Dorongan emosi tunagrahita berbeda-beda selain sesuai dengan tingkat 
ketunagrahitaan masing-masing juga disebabkan karena kesensitifan tunagrahita 
tersebut, begitu juga dengan bentuk regulasi emosi serta proses yang dilalui untuk 
meregulasikan emosi juga dikarenakan adanya pembawan diri dan karakteristik 
dasar tunagrahita ringan tersebut. Dari ketiga subjek yang diambil, ada satu yang 
dia mampu sadar diri dan mampu menemukan cara yang hampir tepat untuk 
meregulasikan emosinya. Jadi, proses regulasi emosi bukan hanya tentang cara 
mereka menemukan cara untuk mengurangi emosi negatif, tetapi juga tentang 
bagaimana tunagrahita ringan menyikapi situasi yang dapat menimbulkan emosi. 
Oleh karena itu, meskipun tunagrahita ringan memiliki keterbatsan mental 
dan intelektual, tetapi mereka mampu mengekspresiakan emosi sesuai 
kemampuan mereka dan meregulasikan emosi sesuai dengan kondisi yang sedang 
mereka alami. Dengan kata lain, tunagrahia ringan yang IQnya dibawah rata-rata 
ternyata mampu melalui proses regulasi emosi yang sesuai berdasarkan tingkat 
kemampuan yang mereka miliki.  
 
 
 
 
 
 
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang lakukan, maka dapat 
ditarik kesimpula bahwa:  
Tunagrahita ringan yang dengan kata lain memang memiliki keterbatasan 
dalam pengahayatan emosi terlebih dalam reaksi wajah yang spesifik, namun 
tunagrahita ringan ternyata mampu meregulasikan emosi positif mereka dengan 
tepat, seperti tesipu malu ketika dipuji, girang jika diberi hadiah dan simpatik jika 
melihat ada temannya yang menangis. Proses-proses dari regulasi emosi yang 
sudah mampu mereka lakukan sesuai yang tercantum dalam strategies to emotion 
regulation bagian dari aspek regulasi emosi adalah mampunya tungrahita  ringan 
meyakinkan dirinya sendiri bahwa ia mampu mengatasi suatu masalah, serta 
mampunya tunagrahita ringan menemukan cara yang dapat mengurangi emosi 
negatif yaitu dengan  menyadari emosi negatif tersebut dan meminta maaf kepada 
korban dari emosi negatifnya, mereka juga mampu menenangkan diri mereka 
masing-masing setalah merasakan emosi yang menurut mereka berlabihan.  
Selain itu, proses regulasi emosi bukan hnya tentang cara mereka 
menemukan cara untuk mengurangi emosi negatif, tetapi juga tentang bagaimana 
tunagrahita ringan menyikapi situasi yang dapat menimbulkan emosi tetapi juga 
tentang kemampuan mereka menerima peristiwa yang menimbulkan emosi negatif 
dan tidak merasa malu dengan emosi yang telah diekspresikan.  
B. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini disusun dan dirancang sebaik mungkin, tetapi 
terdapat beberpa keterbatasan dalam penelitian, salah satunya peneliti hanya 
mampu meneliti regulasi emosi tunagrahita ringan ketika keaadaan mood  
tunagrahita ringan masih pada taraf biasa dan bisa dikontrol sekitar jika emosinya 
terekspresikan. Selain itu, keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti yang 
menjadikan penelitian terbatas dalam pendeskripsian.  
C. Saran 
Berdasarkan temuan penelitian, saran yang dapat peneliti sampaikan bagi 
peneltian selanjutnya adalah dapat menggali informasi dan fakta-fakta lebih dalam 
mengenai tunagrahita ringan dan kehidupan emosinya, terlebih tunagrahita ringan 
dengan usia remaja.   
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Lampiran 1 
PEDOMAN PENGEUMPULAN DATA 
A. Pedoman Observasi 
1. Letak geografis SLB Negeri sukoharjo 
2. Interaksi dan komunikasi yang terjadi sesama siswa tungarhaita ringan. 
3. Bentuk emosi yang sering dimunculkan subjek. 
4. Bentuk pengekspresian emosi yang sering dimunculkan subjek. 
5. Melihat kemampuan subjek dalam mengurangi emosi negatif. 
6. Melihat cara subjek menenangkan diri setelah merasakan emosi yang 
berlebihan. 
B. Pedoman wawancara 
Tema Aspek Yang Diungkap Kisi-kisi Pertanyaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Regulasi 
Emosi 
Bentuk kemampuan untuk 
menemukan suatu cara yang dapat 
mengurangi emosi negatif dan 
dapat menenangkan diri kembali 
setelah merasakan emosi yang 
berlebihan. Dalam Strategies to 
emotion regulation (Gross & John: 
2003) 
3. cara untuk 
mengurangi emosi 
negatif setelah 
mengekspresikan 
emosi negatif. 
4. Cara menenangkan 
diri setelah merasakn 
emosi yang 
berlebihan. 
Tabel 3.1. Panduan Wawacara 
 
Bentuk pertanyaan Yang terwawancara 
Bagaimana gambaran proses regulasi 
emosi yang sering ditampakkan 
tunagrhita ringan ketika mereka 
berinteraksi? 
 
Informan (guru kelas) 
Bagaimana perwujudan fisik regulasi 
emosi dari tunagrahita? 
Informan (tenaga pengajar bagian 
assessment) 
Bagaimana tunagrahita menyikapi suatu 
situasi yang menimbulkan emosi? 
Informan (guru kelas) 
Misalnya, kamu sedang marah atau 
jengkel sama temanmu, biar kamu ngak 
berlarut-larut merasakan jengkel atau 
marah itu bagaimana? 
 
Subjek 
 
Tindakan yang kamu dilakukan untuk 
mengekspresikan perasaan saat sedang 
merasakan emosi yang kurang baik? 
 
Subjek  
  Apa yang membuat kamu tetap mau 
bercanda sama temanmu setelah dijahili 
temanmu? 
 
Subjek  
Tabel 3.2. Kisi-kisi Wawancara 
 
 
 
Lampiran 2 
Transkip Hasil Wawancara 1 
 (W1-I1)  
Pewawancara: Sal Sal Bilah 
Narasumber: Riris Rochmalina, S.Pd (Sie Assesment) 
Lokasi        : SLB Negeri Sukoharjo – kantor guru 
Waktu        : 04 Februari 2018  
No. Pelaku Percakapan Tema 
1 
 
3 
4 
 
 
 
8 
 
 
 
 
 
 
 
16 
 P 
 
N 
P 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
P 
Selamat pagi Bu Riris, permisi mau Tanya-
tanya tentang anak-anak C yang di SMP. 
Oh iya monggo-monggo boleh, dek billa. 
Begini buk, saya mau Tanya-tanya soal 
anak-anak perilaku keseharian tunagrahita 
ringan yang menyangkut penelitian saya 
tentang regulasi emosi tunagrahita ringan. 
Anak-anak tunagrahita ringan yang ada 
disini itu Alhamdulillah anaknya baik-baik 
dek, mereka ngak pernah berantem sampai 
yang serius, saling tonjok sampai biru-biru 
atau tending-tendangan gitu ngak ada. Kalau 
mereka jengkel atau kesel sama temennya 
yang paling Cuma dikatai, diteriaki atau 
dicubit enggak sampai berantem serius 
sampai ngotot-ngotot gitu, ngak ada dek. 
Opening  
 
 
 
 
 
 
 
 
Bentuk emosi dan 
regulasi emosi 
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Itu sama, cewek cowok juga begitu buk? 
Iya dek, mereka paling ya Cuma saling 
ngeyel atau atau berantem-berantem kecil 
ala-ala anak pubertas kaya saling goda, 
bercanda biasa. Ya walaupun kalau bercanda 
mereka juga sering mengeluarkan celotehan-
celotehan yang agak kurang baik, tapi 
mereka ngak ada yang marah, mereka sudah 
menganggap gojekan mereka ya seperti itu. 
Kalau wujud fisik dari luapan emosi mereka 
yang sering terlihat itu apa bu? 
Kalau saya lihat dari cara bercanda mereka, 
dari segi perilaku ya paling nyubit, mukul 
gitu tapi mukulnya yang ngak pakai alat loh 
ya, istilah jawanya ngeplak itu loh dek, itu 
untuk yang kurang baik. Untuk yang 
posistifnya biasanya mereka kalau bertemu 
orang baru itu senyum, salim gitu dek. 
Baik bu Riris, terima kasih untuk waktunya 
dan sudah memberi izin saya untuk 
bertanya-tanya. 
Sama-sama dek Billa, saya juga mau 
kembali ke kelas 
 
 
 
 
 
 
Bentuk regulasi 
emosi 
 
 
 
 
 
 
Wujud fisik 
regulasi emosi. 
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Lampiran 3 
Transkip Hasil Wawancara 2 
(W2-I2) 
Pewawancara: Sal Sal Bilah 
Narasumber:  Siti Maesaroh K, S.Pd (guru kelas) 
Lokasi        : SLB Negeri Sukoharjo – di dalam ruang kelas 9 
Waktu        : 23 Juli 2018 
No. Pelaku Percakapan Tema 
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Maaf Bu Mae, mau tanya-tanya tentang 
anak-anak boleh? 
Oh tentu boleh mbak, mau tanya soal apa 
ini? 
Soal keseharian anak-anak Bu Mae, 
kebiasaan anak-anak kalau lagi interaksi 
atau bercanda. 
Anak-anak itu kalau lagi bercanda ya heboh 
mbak, satu kelas 6 orang serasa 20 orang, 
tapi bercandaan mereka ya biasa saja tidak 
bercanda utuk membenci. 
Ini kan saya ambil subjek dari kelasnya Bu 
Mae 3 anak, ada T, R sama F. Kalau untuk 
mereka bertiga misal dihahadapkan sesuatu 
yang menimbulkan emosi itu bagaimana 
cara meraka menyikapinya bu? 
 Nah mbak, 3 anak ini karakternya beda-
Opening  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bentuk sikap 
subjek 3 terhadap 
situasi yang 
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beda, si F ini anaknya cenderung pediam, 
tidak banyak omong dan malu-malu 
anaknya, F kalau dijahili teman-temannya 
dia lebih memilih menghindar, ngak mau 
meladeni teman-temannya.  
Lalu, kalau si F ini dijahili dan dia merasa 
sebel atau jengkel gitu, biasanya F ini 
ngapain bu? 
Anak ini beda dengan temannya yang lain 
mbak, jadi ibaratnya walapun dia sebel atau 
jengkelnya menggebu-gebu sama temannya 
pas dijahili temannya tapi dia milih pergi 
masuk kelas, duduk ditempat dia duduk 
terus main pensil atau buku atau menunduk, 
dia ngak akan menggubris omongan 
temennya walaupun sebenernya raut 
mukanya marah. kecuali kalo dia dijahili 
fisik dia baru akan merespon entah dia akan 
bilang “ah” atau melototi temannya bahkan 
berdiri dari tempat duduk tapi ya setelah itu 
dia duduk lagi, kembali keakvitasnya dia 
lagi. Di rumah F ini lebih tempramen mbak 
kata ibunya, sedikit-sedikit kalau tak sesuai 
menimbulkan 
emosi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses regulasi 
emosi subjek 3 
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keinginannya dia marah, tapi entah kalau 
disekolah dia jadi anak baik mbak. 
Kalau merasa F ini punya salah dia akan 
mendekati teman yang dia sakiti dan minta 
maaf mbak, intinya F itu anaknya lebih milih 
diem kalau dijahili soalnya dia juga sadar 
diri terkadang, bukan hanya sadar diri, F ini 
anaknya perhatian juga mbak, hal kecil yang 
temannya ngak perhatikan dia 
memperhatikan mbak. Contohnya dia lihat 
keset depan kelas itu posisinya geser, kalau 
di lewat pasti dia betulkan posisinya. 
Baiknya F ini selalu bilang terimakasih 
kalau dia merasa ditolong atau diberi 
Sesuatu.  
Kalau untuk Tabita bagaiamana Bu Mae? 
T, cewek yang lebih aktif dan agresif 
dibanding dua teman cewewknya dikelas, 
apalagi kalau dia melihat orang baru atau 
mahasiswa-mahasiswa penelitian gitu dia 
ngak sungkan menyapa bahkan dia dikenal 
juga sama anak-anak SMA karna dia 
orangnya murah senyum dan gampang 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bentuk emosi 
positif subjek 3 
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positif subjek 1 
 
 
 
 
 
Bentuk sikap 
subjek 1 terhadap 
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P 
bergaul. Dia juga lebih bisa sadar diri, dari 
peampilan dia juga lebih rapi, lebih cekatan 
juga kalau dikelas. Beda sama F, T ini kalau 
dia merasa sebel atau jengkel misal di dalam 
kelas ya dia teriak atau mengomeli yang 
menjahili dia, kalau di luar kelas kalau dia 
merasa tidak nyaman atau jengkel dia tak 
segan berontak, memarahi siapa yang 
membuatnya tidak nyaman.  
Kalau cara T ini untuk menglihkan emosi 
negative yang menggebu-gebu itu 
bagaimana bu? 
T itu, kalau dia melakukan salah sama 
temannya seketika ia sadar bahwa itu salah 
dia langsung meminta maaf, walaupun 
terkadang dia juga masih merasa jengkel 
atau marah dengan temannya itu. setelah itu 
dia lari ke kelas lain, ngajak ngobrol atau 
ngusili temen-teman kelas lain gitu mbak, jd 
kalau orang jawa bilang itu “mending 
nyingkreh timbang soyo nesu”. 
Kalau R bagaimana bu? 
Saya dan teman-temannya panggilnya R 
situasi yang 
menimbulkan 
emosi.  
 
 
 
 
Gambaran proses 
regulasi emosi 
subjek 1. 
 
 
 
 
 
 
 
Bentuk emosi 
positif subjek 2. 
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N 
karna  pengucapan R yang kurang cepat dan 
agak susah diucap ya. Kalau Resa itu 
anaknya kaya T, dia lebih mendingan 
simisal diajak komunikasi serius dibanding 
F sama A. R itu jarang marah anakya karna 
tipe anaknya apa-apa dibawa nyantai, jd 
misalpun dijahili temannya bukannya marah 
malah dibikin bahan bercandaan. Kalau dia 
jengkel sama temannya atau dibuat tidak 
nyaman R paling Cuma dia lalu pergi. Lalu 
misal dia merasakan emosi yang berlebihan, 
cara dia untuk mengalihkan atau melupakan 
emosinya adalah pergi dan dengan dia 
berkumpul dengan teman-teman laki-lakinya 
tingkat SMA, karna R ini mungkin cocoknya  
berteman dengan siswa SMA, karna 
memang usia R ini harusnya sudah SMA. 
Sepertinya informasi yang saya butuhkan 
cukup Bu Mae, terimakasih.  
Sama-sama mbak billa saya juga mau keluar 
sebentar. 
Gambaran proses 
regulasi emosi 
subjek 2 
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Lampiran 4 
Transkip Hasil Wawancara 3 
(W3-S1) 
Pewawancara: Sal Sal Bilah 
Narasumber:  T K  
Lokasi        : SLB Negeri Sukoharjo – di depan ruang kelas 
Waktu        : 19 Juli 2018 
No. Pelaku Percakapan Tema 
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T, sini mbak billa mau tanya sama 
kamu. 
Tanya apa mbak? 
Kalau kamu dijahili atau temenmu ada 
yang nakal sama kamu yang kamu 
lakukan apa? 
Tak marahi mbak, masak aku diem aja 
nek dijahili, kalau aku ya tak marahi, 
biar kapok! 
Kalau misal mbak billa kasih hadiah 
kamu, kamu mau bilang apa sama mbak 
Billa? 
Seneng lah, bilang makasih lah mbak, 
terus mbak billa tak peluk. 
Kenapa kamu masih mau berteman 
sama si M, padahal dia tadikan udah 
Opening  
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ngatain kamu? 
Lah, dia teman sekelasku  mbak, tempat 
duduknya sampingku. Kata Bu Mae kita 
ngak boleh dendam mbak, hehe. 
Terus, kalau kamu lagi marah-marah 
sama temenmu atau lagi sebel, biar 
kamu ngak marah terus-terusan gimana 
caranya? 
Aku pergi, tak tinggalin dia mbak 
Pergi kemana? 
Ya sesukaku kadang aku ke kelasnya 
anak SMA, kadang kewarungnya mbak 
siti, ya pokoknya terserah aku. Salahnya 
si M bikin aku sebel ya tak tinggal pergi. 
Tapi aku tadi udah minta maaf dulu kok 
mbak, hehe.  
Ok, makasih tolong panggilin R ya. 
Iya mbak. 
 
Emosi positif 
subjek 1 
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Lampiran 5 
Transkip Hasil Wawancara 4 
(W4-S2) 
Pewawancara: Sal Sal Bilah 
Narasumber:  R S N 
Lokasi        : SLB Negeri Sukoharjo – di depan ruang kelas 
Waktu        : 19 Juli 2018 
No.  Pelaku Percakapan Tema 
1 
2 
3 
 
 
6 
 
7 
 
 
10 
 
 
 
15 
 
P 
N 
P 
 
 
N 
P 
N 
 
 
P 
 
 
 
N 
 
R, mbak Billa mau Tanya boleh? 
Iya mbak, boleh. 
Kalau kamu dijahili atau temenmu 
ada yang mengatai kamu yang 
kamu lakukan apa? 
Aku katai balik mbak. 
Kalau kamu dijahili? 
Kalau cewek tak biarkan aja mbak, 
kalau cowok ya tak jahili balik, 
hehe. 
Terus misal, kamu di jahili T, 
kenapa kamu masih mau berteman 
sama T, padahal dia tadikan udah 
jahili kamu? 
Loh, kan kita satu meja mbak. 
Masak iya kita musuhan, itu ngak 
Opening  
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N 
baik mbak, hehe. 
Misal nih, kamu dikatai T gendut, 
gitu sebel ngak? 
Ya, sebel mbak. 
Terus, kalau kamu sebel sama T, 
biar kamu ngak sebel terus-terusan 
gimana caranya? 
Caranya, aku pergi terus tak tinggal 
main sama temen-temenku cowok 
mbak. Daripada aku lama-lama 
disitu malah makin sebel ya 
mending tak tinggal pergi, biar 
ngak tambah sebel mbak. 
Iya udah deh, setuju sama  kamu 
aja. Makasih ya udah nemenim 
mbak Billa ngobrol 
Iya, mbak. 
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Lampiran 6 
Transkip Hasil Wawancara 5 
(W5-S3) 
Pewawancara: Sal Sal Bilah 
Narasumber:  F T Y 
Lokasi        : SLB Negeri Sukoharjo – di dalam ruang kelas 
Waktu        : 19 Juli 2018 
No. Pelaku Percakapan Tema 
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F, mbak Billa mau Tanya boleh ya? 
Boleh mbak. 
Kalau kamu dijahili atau temenmu 
ada yang mengatai kamu yang 
kamu lakukan apa? 
Tak diemin aja mbak. 
Terus misal, kamu di jahili R, 
kenapa kamu masih mau berteman 
sama R, padahal dia tadi kan udah 
jahili kamu? 
Kita sekelas, mbak. 
Terus, misalkan kamu marah sama 
T, biar kamu ngak marah terus-
terusan gimana caranya? 
Tak tinggal pergi, mbak. 
Kalau F salah atau jahili teman, F 
Opening 
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minta maaf ngak? 
Minta maaf, mbak. 
Terus setelah minta maaf, F 
ngapain? 
Duduk lagi, mbak. 
Ok, makasih ya F udah jawab 
pertanyaan mbak Billa. 
Sama-sama, mbak. 
subjek 3 
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Penelitian 
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2018 
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